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Penelitian ini muncul berawal dari adanya fenomena tentang pendidikan anak 
yang berasal dari keluarga yang melakukan poligami. Poligami tidak hanya terkait 
dengan suami dan istri saja, tetapi juga terdapat seorang buah hati yang harus 
mendapat pendidikan baik dari internal maupun eksternal. Mendidik anak adalah 
hal yang diwajibkan dalam Islam khususnya bagi kedua orang tua. Anak 
merupakan amanah yang akan dimintai pertanggung jawabannya kelak di hadapan 
Allah swt. Orang tua merupakan sumber utama dan suri tauladan yang baik dan 
dijadikan contoh dalam pembentukan karakter pribadi seorang anak. Maka dari 
itu, pendidikan yang baik menjadi salah satu jalan dalam pembentukan pribadi 
seseorang. Dalam keluarga poligami maupun non-poligami harusnya tidak ada 
perbedaan dalam hal mendidik anak, hal ini didasarkan pada kewajiban orang tua 
dalam memberikan pendidikan yang layak kepada anak-anaknya tanpa 
membedakan antara satu sama lain.Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
yang bersifat kualitatif, yaitu data yang bersumber dari kepustakaan (library 
research) yaitu tentang mendidik anak dalam keluarga poligami yang difokuskan 
pada penelusuran dan pengkajian pada hadis Nabi saw, bahan kepustakaan dan 
literatur lainnya. rumusan masalah yang akan diteliti berkaitan dengan; 1) 
Bagaimana status dan ke-hujjah-an hadis Musnad Ima>m Ah}mad Nomor Indeks 
15403?, 2) Bagaimana pemaknaan hadis Mendidik Anak dalam Musnad Ima>m 
Ah}mad Nomor Indeks 15403?, 3) Bagaimana Implementasi Mendidik Anak yang 
benar apabila dihubungkan dalam Keluarga Berpoligami?. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kualitas hadis tentang mendidik anak yaitu H}asan Li 
Ghairihi, yang mana hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-Quran maupun 
hadis lainnya. Sehingga hadis riwayat Musnad Ima>m Ah}mad ini berstatus Maqbul 
Makmu>lun Bih, yaitu hadisnya dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Agama Islam adalah agama pembawa petunjuk, cahaya, perlindungan, 
kebahagiaan, pembaharuan, kesuksesan, kemuliaan dan keagungan.
1
 Islam 
mendorong untuk membentuk keluarga, Islam mengajak manusia untuk hidup 
dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan 
stabil yang menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa menghilangkan 
keutuhannya.
2
 Keluarga merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan keinginan 
Allah swt, sebagaimana firman dalam QS.Ar-Ra‟d ayat 38: 
  َوَْزأ ُْمَلَ اَنْلَعَجَو َكِلْب َق ن ِّم ًلًُسُر اَنْلَسَْرأ ْدَقَلَو َ ِب َىِْتَيَ نَأ ٍلوُسَرِل َناَك اَمَو ًةَِّّيرُذَو اًج ِنْذِِبِ َّلَِّإ ٍَةياٱ ِّلُكِل َِّللَّ
 ٌباَتِك ٍلَجَأ3 
       Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum engkau 
(Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Tidak 
ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan suatu ayat kecuali atas izin Allah.
4
 
Pernikahan merupakan salah satu sunnah Nabi yang berlaku untuk semua 
umat manusia, termasuk makhluk yang lain baik hewan maupun tumbuhan. 
Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur‟an surah Adz-Dzariyat ayat 49: 
                                                          
1
Syaikh Hamid Ibnu Muhammad Al-Abbadi, Khutabah Wamawa‟izun Mukhtarah, terj. Achmad 
Sunarto, Khutbah Jum‟at Membangun Pribadi Muslim (Surabaya: Karya Agung, t.th.), 13. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al –Mishbah: pesan dan kesan dan keserasian Al-Qur‟an, Vol. 6 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 616. 


































 َنْوُرََّكذَت ْمُكَّلَعَل ِْيَْجْوَز اَنْقَلَخ ٍءْىَش ِّلُك ْنِمَو5 
       Dan segala sesuatu telah kami ciptakan saling berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat akan kebesaran Tuhanmu.
6
 
Dalam KBBI perkawinan berasal dari kata kawin yang artinya membentuk 
keluarga dengan lawan jenis dan melakukan hubungan badan.
7
 Pernikahan juga 
disebut dengan “pernikahan” yang berasal dari kata nikah yang menurut bahasa 




Pernikahan adalah langkah awal yang sangat menentukan kehidupan keluarga 
dan juga sebagai gerbang menuju terbentuknya sebuah keluarga yang sakinah. 
Pernikahan adalah bersatunya dua orang dalam satu ikatan yang didalamnya 
tersusun atas komitmen dan janji untuk membina sebuah rumah tangga atau 
kehidupan yang baru dan meneruskan keturunan.
9
 
Islam bukanlah agama yang pertama kali menetapkan aturan poligami, 
dengan kata lain sebagai pelopor dalam melakukan poligami. Hal ini diperkuat 
dengan fakta sejarah yang menyebutkan bahwa poligami telah dipraktikkan dalam 
                                                          
5
Al-Quran, 51:49.  
6
M. Quraish Shihab, Tafsir al –Mishbah: pesan dan kesan dan keserasian Al-Qur‟an, Vol. 13 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 350 
7
Dep. Dikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet. Ke- 3, Edisi Ke - 2 (Jakarta: Balai Pustaka, 
1994), 456. 
8
Abd. Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahah (Jakarta: Kencana, 2006), 7. 
9
Tina Alfiatin, Psikologi Perkawinan Dan Keluarga (Yogyakarta: Pt. Kanisius, 2018), 17. 


































kehidupan masyarakat jauh sebelum Islam itu datang. Bahkan dikatakan bahwa 
sejarah poligami sama tuanya dengan sejarah manusia.
10
 
Pengertian poligami adalah seorang suami yang beristri lebih dari seorang.
11
 
Masalah poligami merupakan masalah yang cukup kontroversial, menimbulkan 
pro dan kontra di masyarakat. Pihak yang mendukung adanya poligami 
berdasarkan pada kaidah ketentuan agama. Sedangkan pihak yang kontra 
memandang poligami sebagai tindakan sewenang-wenang dan merupakan bentuk 
pengunggulan kaum laki-laki.
 12 
Syariat Islam memperbolehkan poligami dengan batasan sampai empat orang 
dan mewajibkan berlaku adil kepada mereka, baik dalam urusan sandang, pangan, 
papan, serta lainnya yang bersifat kebendaan tanpa membedakan antara istri yang 
kaya dan istri yang miskin, yang berasal dari keturunan berada dengan yang 
rendah dari golongan bawah. Bila suami khawatir berbuat z}alim dan tidak mampu 
memenuhi semua hak-hak mereka, maka sebaiknya tidak melakukan berpoligami. 
Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam melaksanakan 
disiplin diri pada anak. Lingkungan keluarga juga merupakan salah satu lembaga 
pengembang tugas dan kewajiban pendidikan pertama pada anak. Orang tua 
seharusnya dapat mendidik anak agar dapat membedakan apa yang baik dan tidak 
                                                          
10
Erwanda Safitri, “Sebuah Kajian Teologis Terhadap Hadis-Hadis Sosial tentang Poligami”, 
Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur‟an dan Hadis, Pemahaman Hadis Tentang Poligami, Vol. 17, No. 
2 (Juli, 2016) 190. 
11
UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 
12Edi Darmawijaya, “Poligami Dalam Hukum Islam Dan Hukum Positif (Tinjauan Hukum 
Keluarga Turki, Tunisia dan Indonesia)” Vol. 1 No. 1 (t.k: Maret, 2015) 35. 


































baik, tidak mudah terjerumus dalam perbuatan yang berdampak pada kerugian 
dirinya sendiri maupun orang lain. 
Orang tua adalah pendidik yang utama dan pertama bagi anak-anaknya 
karena dari orang tuanya anak-anak memulai dirinya menerima sebuah 
pendidikan.
13
 Pendidikan atau education mengandung makna mendidik.
14
 Dalam 
arti luas mempunyai arti semua perbuatan dan usaha dari kalangan tua untuk 
menyalurkan ilmu pengetahuan, pengalaman dan keterampilannya pada kalangan 
selanjutnya guna untuk memenuhi fungsi jasmani maupun rohaninya.
15
 
Pendidikan tidak seharusnya dipandang sebagai sebuah lambang kebahagiaan 
atau fenomena yang sangat mewah. Sebab pendidikan adalah sebuah kebutuhan 
hidup serta urusan sejati manusia yang memiliki peran terbesar dalam kehidupan 
masyarakat secara umum, juga individu. Pendidikan bertanggung jawab melatih 
individu untuk berkumpul di dalam masyarakat, bersama dengan aturan-aturan, 
kaidah-kaidah, prinsip-prinsip, serta tradisi-tradisi mereka. Selain itu pendidikan 
memungkinkan seseorang untuk dapat bersosialisasi dengan orang lain. 
Pendidikan secara jujur, membawa kekayaan intelektual, nilai-nilai kemuliaan 
serta kebiasaan-kebiasaan bermartabat pada generasi berikutnya. Seorang pakar 
pendidikan mengungkapkan alasan pentingnya pendidikan adalah seorang bayi 
                                                          
13
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 
76.   
14
John M.Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1991), 207. 
15
R. Soegarda Poerbakawatja dan H.A.H. Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung 
Agung, 1981), 257. 


































tidak lahir sebagai manusia-manusia biasa, namun mereka menjadi demikian 
melalui pendidikan yang dilaluinya.
16
 
Pendidikan adalah usaha yang terencana dan secara sadar untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, kepribadian, 




Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi setiap manusia, dapat 
dikatakan bahwa kehidupan manusia sendiri pada dasarnya adalah suatu proses 
pendidikan yang saling berkesinambungan. Dengan pendidikan manusia dapat 
mewarisi dan mewariskan nilai dan norma agama pada generasi-generasi 
selanjutnya  
Bukti lain dari pendidikan yang salah adalah dalam pernikahan yaitu ketika 
anak-anak akan melaksanakan pernikahan para orang tua hanya memperhatikan 
persiapan keperluan-keperluan materi, berupa perabotan-perabotan, dan 
sebagainya. Tanpa disertai perhatian terhadap pertumbuhan mereka berdasarkan 
prinsip-prinsip agama, etika,dan kemanusiaan yang menyangkut kehidupannya. 
Islam mengajarkan bahwa pentingnya cinta dan kebaikan di antara anggota 
keluarga. Untuk menghindari segala hal yang dapat mengacaukan kesucian hidup. 
                                                          
16
Bagir Sharif al Qarashi, Seni Mendidik Islami : Kiat-Kiat Menciptakan Generasi Unggul Cet. I 
(Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), 5. 
17
UU No. 20 Tahun 2003 


































Para wanita harus memenuhi tanggung jawabnya, sebab mereka dapat mengubah 
sebuah rumah menjadi surga dengan memenuhi tugas-tugasnya sebagai seorang 
istri dan ibu untuk anak-anaknya. 
Isu yang seringkali terdengar di masyarakat bahwa pendidikan seorang anak 
yang ruang lingkupnya orang tua melakukan poligami adalah pendidikan yang 
kacau, tidak adanya keadilan antara anak satu dengan lainnya, baik dalam segi 
pendidikan maupun perhatian dari orang tua. Dalam hal ini penulis mendapatkan 
sumber dari hasil wawancara beberapa keluarga berpoligami, memang tidak 
semua keluarga poligami memiliki sisi negatif dalam bidang pendidikan anak.
18
 
Dalam satu sisi memang banyak terdapat kasus penelantaran pendidikan anak 




Begitu beratnya syarat berlaku adil sehingga wajar apabila ada sebagian 
ulama melarang perbuatan poligami hanya kecuali dalam keadaan yang darurat. 
Asghar Ali Engineer berpendapat bahwa poligami dibolehkan hanya dalam 
kondisi tertentu dengan beberapa persyaratan yang tentu sangat ketat berupa 
keadilan bagi istri-istrinya dan anak-anaknya. Seorang laki-laki tidak boleh begitu 
saja menikahi lebih dari satu istri hanya dikarenakan ia menyukai perempuan 
lainnya atau jatuh cinta karena kecantikan wajahnya.
20
 
                                                          
18
Wahyu, Wawancara, Surabaya, 18 Februari 2019. 
19
Caca, Wawancara, Surabaya, 18 Februari 2019. 
20
Abu Fikri, poligami yang tak melukai hati? (bandung: mizania, 2007), 69. 


































Dalam kajian ini penulis mencoba menelaah bagaimana seharusnya peran 
orang tua terhadap anaknya terlepas dari segi keluarga berpoligami maupun 
keluarga normal. Dalam hadis Rasulullah Saw menjelaskan  bahwasanya dalam 
keluarga yang menjadi pemimpin adalah orang tuanya sebagaimana Sabda 
Rasulullah Saw: 
 ُنْب ُبوُّيَأ اَن َث َّدَح ،ُّنَِزُمْلا َمُتْسُر ِنْب ِحِلاَص ُنْب ُرِماَع َنََر َبْخَأ :َلَاق ،َنوُراَى ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح  َسوُم 
 َعْلا ِنْب ِديِعَس ُنْبا ْوَأ :َلَاق ِصاَعْلا ِنْب ِديِعَس ِنْب وِرْمَع ِنْب َلَاق :َلَاق ،ِه ِّدَج ْنَع ،ِوِيبَأ ْنَع ،ِصا
 ٍنَسَح ٍبَدَأ ْنِم َلَضْفَأ ُهَدَلَو ٌدِلاَو َلََنَ اَم " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله  َّلَص ِالله ُلوُسَر 21 
       Telah menceritakan kepada kami Yazi>d ibn Ha>ru>n berkata: telah 
mengabarkan kepada kami „A>mir ibn S}a>lih} ibn Rustum al Muzany, telah 
menceritakan kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa> ibn „Amr dan ibn Sa‟i>d ibn „A>s}y 
berkata dari Ayahnya dari kakeknya berkata: Rasulullah Shallahu „Alaihi 
Wasallama berkata: Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua 
kepada anaknya selain pendidikan yang baik”. 
Dalam hadis di atas menjelaskan bagaimana konsep keluarga sesungguhnya. 
Dalam kajian ini penulis mencoba meinterpretasi hadis tersebut dengan 
menggunakan pendekatan teori ma‟anil dengan harapan mampu mengungkap 
bagaimana seharusnya mendidik anak terutama dalam keluarga yang berpoligami. 
Pada bab ini akan dibahas mengenai permasalahan diatas dengan 
memfokuskan pada Implementasi mendidik anak dalam keluarga berpoligami. 
Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana validitas hadis 
tersebut dan bagaimana ke-hujjah-annya. 
 
 
                                                          
21
Abu> „Abdilla>h Ahmad ibn Muh}ammad ibn Hanbal, Musnad Imam Ah}mad. Juz: 24 (t.k: 
Muasisatu al Risa>lah,  2001), 128. 


































B. Identifikasi Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berusaha membatasi pembahasan 
skripsi dengan terlebih dahulu mengidentifikasi kualitas Hadis dan pemahaman 
yang terkandung dalam periwayatan Musnad Ima>m Ah}mad Nomor Indeks 15403 
dan melacak hadis yang setema, kemudian menelaah pemahaman Hadis mendidik 
anak dalam keluarga Poligami. 
2. Batasan Masalah 
Penulis membatasi masalah yang akan dibahas agar penelitian ini tidak 
melebar pada pembahasan yang lain, sehingga penulis memfokuskan pembahasan 
pada kualitas serta pemahaman Hadis mendidik anak dalam keluarga Poligami. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang penulis paparkan di atas, 
dapat diangkat beberapa rumusan masalah untuk memfokuskan dalam penelitian 
skripsi ini, diantaranya: 
1. Bagaimana status dan ke-hujjah-an hadis Musnad Ima>m Ah}mad Nomor 
Indeks 15403? 
2. Bagaimana pemaknaan hadis Mendidik Anak dalam Musnad Ima>m 
Ah}mad Nomor Indeks 15403? 
3. Bagaimana Implementasi Mendidik Anak yang benar apabila 
dihubungkan dalam Keluarga Berpoligami? 
 
 


































D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Mengetahui kualitas dan pemahaman hadis tentang Mendidik Anak 
dalam Keluarga Berpoligami sesuai hadis Nomor Indeks 15403. 
2. Mengetahui pemaknaan hadis tentang Mendidik Anak dalam Musnad 
Ima>m Ah}mad Nomor Indeks 15403. 
3. Mengetahui Implementasi Mendidik Anak yang baik dan benar sesuai 
hadis Nomor Indeks 15403. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan penelitian ini meliputi: 
1. Untuk menambah wawasan baru dan pemahaman bagi masyarakat 
muslim terlebih pada konteks pemahaman mengenai Mendidik Anak. 
2. Penelitian ini juga diharapkan mampu menguatkan perkembangan 
studi keilmuan hadis dan teori-teori yang relevan untuk memahami 
hadis Nabi dan dapat dijadikan rujukan berikutnya yang terkait dengan 
penelitian yang akan dibahas penulis. 
F. Telaah Pustaka 
Dalam kajian terdahulu terdapat penelitian mengenai poligami namun hanya 
terfokus pada titik poligami saja, diantaranya adalah: 
1. Karya tulis yang berjudul  Konsep Adil Dalam Poligami yang ditulis oleh 
Harun Fadli di Skripsi pada jurusan Al Ahwal al Syakhsiyyah UIN Raden 
Intan Lampung pada tahun 2017 yang menjelaskan bahwa konsep adil 


































dalam poligami menurut para dosen tidak hanya susah dijalani, tetapi lebih 
banyak mengandung kemudharatan. Adil dalam poligami sangat sulit 
uuntuk dijalani pada kehidupan zaman sekarang, dikarenakan yang 
menjalani poligami sendiri sebagian besar hanya mencari kepuasan 
duniawi semata. Selain itu didalam Islam membolehkan poligami, namun 
pada prakteknya dari hukum Islam sendiri persyaratan untuk berpoligami 
adalah dapat berlaku adil sesuai dengan porsinya. 
2. Karya tulis selanjutnya yang berjudul Pemikiran Quraish Shihab tentang 
poligami karya Rahmat Hidayat dalam skripsi yang dikeluarkan oleh 
Fakultas Syariah UIN Malang tahun 2008 menjelaskan bahwa poligami 
merupakan salah satu alternatif dalam kondisi darurat saja dan orang yang 
ingin melakukan poligami haruslah memiliki pengetahuan tentang kasih 
sayang. 
3. Selain itu, terdapat pula karya tulis karangan Khoirul Abror yang 
berujudul Poligami dan Relevansinya dengan Keharmonisan Rumah 
Tangga (Studi kasus di Kelurahan Rajabasa Bandar Lampung) terbitan 
jurnal  Al-„Adalah Vol. Xiii, No. 2, Desember 2016.. Artikel ini mengulas 
masalah poligami dalam kehidupan rumah tangga, mulai dari alasan suami 
berpoligami hingga dampak yang timbul akibat terjadinya poligami. 
Dampak negatif dari poligami salah satunya yaitu perhatian kepada anak 
menjadi terabaikan, sehingga tidak jarang mereka menjadi anak yang 
terlantar. 
 


































G. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat library research 
yang merujuk pada sumber penelitian terdahulu yang berasal dari bahan-bahan 
tertulis berupa buku, skripsi, thesis, jurnal ataupun disertasi yang terkait dengan 
pembahasan. 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu: 
1. Pengumpulan dan Analisis Data 
Terkait dengan teknik pengumpulan data maka peneliti akan 
menerapkan metode library research dengan cara mengumpulkan data 
dari sumber primer maupun sekunder. Kemudian dalam metode analisa 
data penulis menggunakan metode paparan data atau metode deskriptif 
analisis, yaitu dengan cara memaparkan data yang sudah diperoleh secara 
tepat dan sistematis sesuai dengan tema pembahasan. Selanjutnya dengan 
menggunakan analisis wacana, yang berupa kepustakaan teori-teori hadis. 
Untuk menganalisis data ini disesuaikan dengan teknik takhrij al H}adith, 
I‟tibar, Kritik sanad dan matan. 
2. Pengumpulan data 
Dalam metode pengumpulan data penulis menggunakan metode 
dokumentasi. Yaitu dengan cara pengumpulan data-data dari sumber-
sumber yang bersifat tertulis, mencakup karya tulis dalam bentuk buku, 
jurnal ilmiah dan sumber tertulis lainya. 


































Dalam penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini di lakukan 
dengan beberapa teknik di antaranya adalah takhrij al-hadis, i‟tibar, kritik 
sanad hadis dan juga kritik matan hadis 
1) Takhrij al-Hadis  
Definisi takhrij al-hadis secara singkat dapat diartikan sebagai 
penelusuran hadis-hadis lain yang serupa dengan sumber pokok atau kitab 
aslinya.
22
 Sehingga, takhrij al-hadis merupakan langkah pertama untuk 
menentukan kualitas sanad hadis dengan perbandingan dan kolerasi dari 
kitab induk dan kitab pendukung lainnya. 
2) I‟tibar 
Kegiatan i‟tibar dalam istilah ilmu hadis adalah mencantumkan jalur – 
jalur dari sanad lain pada satu hadis tertentu.
23
 Dalam artian untuk 
mengidentifikasi serta mengklarifikasi ada dan tidaknya sawahid dan 
muttabi‟ dari jalur periwayatan yang terdapat pada kitab induk. Dengan 
cara ini maka kredibilitas dan inkredibilitas perawi dapat terverifikasi dan 
juga dapat menentukan sejauh mana kualitas sanad hadis tersebut.  
a. Data Primer 
Merupakan data-data kepustakaan yang berkaitan langsung maupun 
tidak dengan data primer, dan buku penunjang lainnya, antara lain: 
1. Kitab Musnad Ima>m Ah}mad karya Abu> „Abdilla>h Ahmad ibn 
Muh}ammad ibn Hanbal. 
2. Sharah Kitab Musnad Ima>m Ah}mad. 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber data 
kepustakaan yang berupa buku-buku hadis atau literatur mengenai hadis 
yang diperoleh langsung dari lapangan. Sedangkan data-data pendukung 
lainnya sebagai data sekunder antara lain: 
1. Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn H{ajr ’Asqala>ni >, 
2. Taqri>b al-Tahdhi>b  karya Ibn H{ajr ’Asqala>ni >, 
3. Al-Mu’jam al-Mufahras karya A. J. Wensinck, 
4. Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan karya Nizar Ali, 
5. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam; Akar dan Awal karya Nina M. 
Armando, 
6. Takhrij dan Metode Memahami Hadis karya Abdul Majid Khon, 
7. Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma’ al-Rija>l karya Jamal al Din Abi al-
Hajjaj Yusuf al Mizi, 
8. Paradigma Integrasi Interkoneksi Dalam Memahami Hadis karya 
Abdul Mustaqim, 
9. Wawancara. 
3. Metode Analisi Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu kritik 
sanad dan kritik matan. Kritik sanad adalah penelitian, penilaian, dan 
penelusuran tentang individu perawi hadis dan proses penerimaan hadis 
dari guru mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan 
dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu 


































kualitas hadis (sahih}, h}asan, dan d}a>’if ).24 Untuk mengukur semua hal ini 
diperlukan ilmu Rija>l al-Hadi>th dan ilmu al-Jarh{ wa al-Ta‘di>l, untuk 
mengukur kekuatan hubungan guru muridnya dapat diketahui dari al-
Tah{ammul wa al Ada>’. Sehingga, dalam penelitian ini akan dilakukan 
kritik terhadap perawi-perawi yang ada dalam jalur sanad hadis no. indeks 
15403 yang diriwayatkan dalam kitab Musnad Ima>m Ah}mad. 
Menghadapi problematika memahami hadis Nabi, khususnya 
dikaitkan dengan konteks kekinian, maka sangatlah penting untuk 
melakukan kritik hadis, khusunya kritik matan. Untuk merealisasikan 
metode tengah-tengah terhadap sunnah, maka prinsip-prinsip dasar yang 
harus ditempuh ketika berinteraksi dengan sunnah adalah: 
25
 
a. Meneliti kesahihan hadis sesuai acuan ilmiah yang telah diterapkan 
para pakar hadis yang dapat dipercaya, baik sanad maupun matannya. 
b. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa, konteks, asba>b al-
wuru>d  teks hadis untuk menemukan makna suatu hadis yang 
sesungguhnya. 
c. Memastikan bahwa hadis yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-
nash lain yang lebih kuat. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam karya ilmiah ini adalah sebagaiman berikut, Bab 
Pertama: Pendahuluan merupakan pertanggung jawaban metodologi penyusunan 
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M. Isa Bustamin, Metodologi  Kritik  Hadis  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 6-7. 
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kepenulisan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan; 
Bab Kedua: Metode kritik hadis, berisi tentang teori-teori yang di gunakan 
sebagai pijakan dalam penelitian hadis. Terdiri dari kriteria keabsahan hadis, teori 
kehujjahan, teori pemaknaan hadis. 
Bab Ketiga: Musnad Ima>m Ah}mad dan kitabnya, merupakan penyajian data 
tentang imam mukharrij dan kitabnya yang meliputi biografi Ima>m Ah}mad, kitab 
Musnad Ima>m Ah}mad, data hadis tentang mendidik anak dan poligami serta 
i‟tibar dan skema hadis. 
Bab Keempat: Analisa Hadis tentang mendidik anak dan poligami merupakan 
analisis data yang menjadi tahapan setelah seluruh data yang terkumpul terdiri 
dari kehujjahan hadis mendidik anak dan poligami, di dalamnya termasuk 
membahas analisis sanad dan matan hadis. 
Bab Kelima: Kesimpulan dan saran, pada bab ini terdiri hanya dua sub bab yang 












































METODE KRITIK DAN PEMAKNAAN HADIS 
A. Pengertian Pendidikan dan Mendidik Anak 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi seorang 
anak manusia, aspek rohani dan juga jasmaninya yang berlangsung secara 
bertahap. Proses yang diinginkan dalam usaha kependidikan adalah proses yang 
terarah dan mempunyai tujuan, yaitu mengarahkan anak didik kepada titik 
optimal kemampuannya. Sedangkan, tujuan yang ingin dicapai adalah 
terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual dan 
sosial serta hamba Tuhan yang selalu mengabdikan dirinya kepada-Nya.
26
 
Pendidikan atau education berasal dari kata to educate yang mempunyai arti 
mendidik.
27
 Dalam bahasa Yunani Paedagogie yang terdiri dari kata Pais yang 
artinya anak dan Again yang berarti membimbing, jadi Paedagogie adalah 
bimbingan yang diberikan kepada anak.
28
 
Pendidikan dalam bahasa Arab adalah Tarbiyah, Ta’lim, Ta’di>b, Riya>dhah, 
Irshad dan Tadris.
29
 Tarbiyah berarti pengasuhan, pemeliharaan dan 
pendidikan.
30
 Tarbiyah berasal dari kata Rabba yang berarti memiliki, 
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Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 12. 
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John M.Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,1991), 207. 
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memimpin, memelihara, memperbaiki, mendidik dan mengasuh.
31
 Ta’dib berasal 
dari kata Addaba yang berarti sopan, terdidik
32
. Ta’lim berasal dari kata Allama 
yang berarti mengajar, pengajaran dan pendidikan
33
. Irsha>d berasal dari kata 
Rashada yang berarti memperoleh petunjuk, dan pengajaran.
34
 Tadris berasal 
dari kata Darrosa yang berarti melatih, mempelajari dan mengajar.
35
 Sedangkan 






 adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
keagamaan, spiritual, kepribadian, pengendalian diri akhlak mulia, kecerdasan, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, dan orang lain. 
Pendidikan anak adalah bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh 




Sementara tujuan pendidikan dalam Islam menurut Abdul Mujib
39
dapat di 
kategorikan menjadi empat golongan, yaitu: 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: 












UU No. 20 Tentang Sistem Pendidikan. 
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Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 
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a. Tujuan pendidikan jasmani yaitu, mempersiapkan diri manusia 
sebagai pengemban tugas pemimpin di bumi, melalui keterampilan-
keterampilan fisik yang dimiliki. 
b. Tujuan pendidikan rohani yaitu, meningkatkan jiwa ketakwaan 
kepada Allah dan meneladani akhlak-akhlak Nabi Muhammad. 
c. Tujuan pendidikan akal yaitu, pengarahan intelegensi untuk 
menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya dengan mempelajari 
tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan pesan-pesan yang ada 
didalamnya sehingga meningkatkan Akidah kepada-Nya. 
d. Tujuan pendidikan sosial yaitu, membentuk kepribadian yang utuh 
yang menjadi bagian dari komunitas sosial. 
2. Mendidik Anak 
Orangtua adalah pendidik dalam keluarga. Orangtua juga merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya. Dari mereka anak menerima 




Mendidik anak adalah tanggung jawab sepenuhnya bagi orang tuanya. Jika 
tugas mendidik anak digantikan oleh guru di sekolah, itu hanyalah sebatas 
membantu orang tuanya dan bukan berarti mengambil alih tanggung jawab orang 
tuanya secara keseluruhan. 
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Tanggung jawab orangtua terhadap anaknya adalah membesarkan, 
memelihara, melindungi, menjamin kesehatannya, mendidik dengan berbagai 
ilmu pengetahuan dan akhlak mulia yang berguna bagi kehidupannya serta 
membahagiakan anak hidup baik di dunia maupun akhiratnya. Tanggung jawab 
utama orangtua terhadap pendidikan anak dalam keluarga adalah letak dasar 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Keluarga merupakan tempat 
pertama kali anak belajar segala sesuatu. 
Mendidik dan menyayangi bukan berarti membiarkan anak melakukan apa 
saja dengan alasan agar si anak merasa bahagia dan senang. Orangtua sebagai 
pendidik bagi anak mempunyai hak dan wewenang untuk memarahi dan 
menghukum anak ketika anak melakukan kesalahan. Sebagaimana hadis 
Rasulullah berikut: 
 ََةزَْحَ بَِأ ٍراَّوَس ْنَع ،ُليِعَاْسِْإ اَن َث َّدَح ،َِّيرُكْشَيْلا ِنِْع َي ٍماَشِى ُنْب ُلَّمَؤُم اَن َث َّدَح-  َوُىَو :َدُواَد ُوَبأ َلَاق
 ُّفَِر ْ يَّصلا ُّنَِزُمْلا ََةزَْحَ ُوَبأ َدُواَد ُنْب ُراَّوَس-  ْيَعُش ِنْب ِورْمَع ْنَع َلَاق :َلَاق ،ِهِّدَج ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍب
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر« ،اَه ْ يَلَع ْمُىُوِبرْضاَو ،َيِْنِس ِعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِةَلًَّصلِبِ ْمَُكدَلََّْوأ اوُرُم
 فِ ْمُه َن ْ ي َب اوُِّقر َفَو ٍرْشَع ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِعِجاَضَمْلا»
41 
 
Telah menceritakan kepada kami Muallal ibn Hisha >m yakni al Yashkury, 
telah menceritakan kepada kami Isma>’i>l dari Sawwa>r Abi> H}amzah, Abu Dawud 
berkata dan dia Sawwa>r ibn Da>wud Abu H}amzah al Muzanny al S}oirafy dari 
„Amr ibn Shu‟aib dari Ayahnya dari Kakeknya berkata: Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi Wasallama berkata: “Perintahkan anak-anakmu menjalankan ibadah 
sholat jika mereka sudah berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah berusia 
sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika tidak mau melaksanakannya dan 
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3. Metode Pendidikan Anak 
a. Metode nasihat 
Metode pendidikan yang efisien dalam membentuk keimanan akhlak anak, 
sosial dan mentalnya adalah metode mendidik dengan nasihat. Hal ini disebabkan 
karena nasihat mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk membuat anak 
mengerti mengenai hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran tentang prinsip-
prinsip Islam.
42
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Quran mengenai metode 
nasehat yaitu: 
  َل ِإ ُْعدا  َر ِلي ِب َس ِة َن َسَْلْا ِة َظ ِعْو َم ْلاَو ِة َم ْكِْلْ ِبِ َكِّبۖ  ُن َس ْح َأ َي ِى ِتَِّل ِبِ ُْم ْلَ ِدا َجَوۚ  َّن ِإ
 ِو ِلي ِب َس ْن َع َّلَض ْنَبِ ُم َل ْع َأ َو ُى َكَّبَرۖ  َني ِد َت ْه ُم ْل ِبِ ُم َل ْع َأ َو ُىَو43 
Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik pula. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
b. Metode perhatian 
Maksudnya adalah mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam 
pembentukan mental, akhlak, akidah, dan sosialnya. Begitu juga dengan terus 
mengontrol keadaannya dalam pendidikan intelektual dan fisiknya.
44
 
Anak-anak mengalami beberapa fase untuk menjadi manusia dewasa, anak-
anak juga memerlukan perhatian khusus mengenai emosinya. Hal ini sangat 
beralasan, dikarenakan gangguan atau perubahan mental dan emosional yang 
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dapat terjadi kepada siapapun, termasuk pada anak-anak yang dapat mengalami 
stress. Pada situasi seperti ini peranan dan bimbingan orangtua menjadi hal yang 
mutlak mengingat usia anak yang masih labil dan efek lanjutan yang timbul akibat 
gangguan tersebut. Perhatian yang diberikan orangtua kepada anaknya juga 
diperlukan agar situasinya kembali seperti sedia kala. 




Pertama, yaitu aktivitas disekolah, anak-anak dituntut dalam bidang 
akademisinya yang dinilai sangat berat. Mereka sangat terbebani, sikap guru yang 
tidak bersahabat, tugas yang menumpuk, ditambah lagi ekspektasi orangtua yang 
diharapkan pada anak. Demikian pula dengan lingkungan pergaulan anak, dimana 
seorang teman itu dapat menjadi segalanya bagi mereka yang mampu 
mengabaikan posisi keluarganya. 
Kedua, fisik anak, kondisi fisik anak atau bentuk tubuh mereka menjadi 
bentuk stress yang lain. Tubuh anak yang terlalu gemuk dan kurus, tinggi badan 
hingga jerawat yang terlalu banyak mulai muncul, hal ini dapat menganggu 
perasaan mereka. 
Ketiga, kondisi keluarga. Perceraian dan hubungan keluarga yang tidak 
harmonis menjadi faktor yang lain yang dapat menyebabkan stress pada anak. 
Ditambah kondisi keuangan keluarga yang pas pasan yang bisa menimbulkan 
perasaan yang sangat sensisitif bagi anak.  
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Keempat, kisah asmara yaitu perasaan suka yang mulai muncul terhadap 
lawan jenis dapat juga menjadi sumber stress bagi mereka. Disaat mereka tidak 
mendapatkan apa yang diinginkan hingga ditinggal oleh orang-orang yang 
disayangi, hal ini dapat membuat emosi seseorang menjadi tidak terkendali, 
bahkan tak jarang membuatnya mengambil tindakan yang nekad. 
Dari beberapa faktor diatas dapat diambil kesimpulan betapa pentingnya 
perhatian orangtua. Walaupun orangtua sangat sibuk mencari nafkah, namun 
mereka harus dapat meluangkan waktu yang berkualitas. Orangtua juga 
berkewajiban untuk mencari sekolah yang mengasung pendidikan positif, 
pendidikan positif mengupayakan agar anak kita cerdas, sehat dan bahagia. 
Disaat seorang anak mendapatkan perhatian yang cukup dari ayah dan ibunya 
mereka akan lebih percaya diri untuk menghadapi lingkungan, mereka akan 
menjadikan orangtua sebagai sumber utama untuk memecahkan masalah yang 
dihadapinya dan yang terpenting kita tidak membebani mereka dengan 
pengharapan kita agar mereka nyaman dan terhindar dari stress. 
c. Metode keteladanan 
Metode ini merupakan metode pendidikan dengan cara pendidik memberikan 
contoh dan teladan yang baik kepada anak agar ditiru dan dilaksanakan. Suri 




Pendidikan Keteladanan juga dapat disebut dengan suatu pola atau metode 
pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada anak didik, baik 
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dalam ucapan maupun perbuatan. Keteladanan merupakan salah satu metode 
pendidikan yang diterapkan Rasulullah dan dianggap paling banyak pengaruhnya 
terhadap keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Sebagai umat Islam, 
sudah seharusnya mencontoh perilaku Nabi Muhammad, karena dalam dirinya 
sudah ada keteladanan yang mencerminkan ajaran al-Quran.
47
 
d. Mendidik Melalui Curhat atau Bercerita 
Seorang anak yang mulai menginjak remaja begitu cepat mengalami 
perubahan fisik dan psikis sehingga mengundang kebingungan dan kegelisahan. 
Disinilah pentingnya teman curhat bagi anak, saat seperti ini adalah kesempatan 
bagi orangtua untuk melatih kemampuan anak untuk menyampaikan pendapat 
dengan secara terbuka. Dan yang terpenting meskipun secara posisi orangtua lebih 
tinggi dari anak, hendaklah sesekali orangtua mengalah dan mau mendengarkan 
keluhan anak. Mereka menjadikan orangtua tempat satu satunya dan terpecaya 
dalam menyelesaikan kegalauan hatinya. 
48
 
Ada beberapa manfaat dalam metode mendidik dengan cara curhat, yaitu: 
i. Terjadinya interaksi antara seorang anak dengan orangtuanya;  
ii. Pikiran anak didik akan terfokus dan terpusat pada pertanyaan yang 
dilontarkan sebagai substansi dari pesan pendidikannya; 
iii. Jawaban yang menggunakan kalimat negatif merupakan metode 
pendidikan yang ilmiah dan realistis serta menjadi alasan atas 
pelanggaran terhadap perbuatan tertentu, baik secara kemasyarakatan 
maupun kemanusian.  
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e. Metode Hukuman 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam mendidik anak terdapat anak yang 
bermacam-macam, misalnya anak yang suka menganggu, suka berkelahi, sangat 
agresif, suka melanggar dan lain sebagainya maka dalam hal ini metode hukuman 
dibenarkan dengan syarat hukuman yang tidak melukai fisik dan non-fisik supaya 
anak tidak melakukan kesalahannya lagi.
49
 




1. Memperdengarkan ucapan-ucapan yang baik; 
2. Mengajar ucapan-ucapan islami; 
3. Membiasakan anak dengan adab islam sehari-hari; 
4. Membiasakan anak membaca doa; 
5. Mengajarkan membaca al-Quran; 
6. Menanamkan sikap dan sifat terpuji; 
7. Menjauhkan anak dari sikap dan sifat tercela; 
8. Mendidik anak menghormati hak-hak orang tua; 
9. Menanamkan sikap hormat kepada yang lebih tua dan sayang kepada 
yang lebih muda. 
B. Pengertian Poligami 
Poligami dalam bahasa Yunani yaitu apolus yang diartikan dengan banyak 
dan gamos berarti istri atau pasangan.
51
 Poligamy atau dalam bahasa inggrisnya 




M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 1996),  


































adalah Poligami, dalam bahasa Arab, poligami disebut dengan ta‟addud al-
zaujat
52
 juga dapat diartikan dengan seorang suami yang mempunyai istri lebih 
dari satu orang dalam waktu yang bersamaan. Dalam Islam, poligami 
didefinisikan dengan perkawinan seorang suami dengan istri lebih dari satu 
dengan batasan maksimal empat orang istri dalam waktu yang bersamaan.
53
 
Menurut Soemiyati dalam bukunya Hukum-Hukum Perkawinan Islam dan 
UU Perkawinan dijelaskan bahwa poligami adalah perkawinan antara seorang 
laki-laki dengan lebih dari seorang perempuan dalam satu waktu yang sama.
54
 
Sedangkan menurut Bibit Suprapto Poligami adalah perkawinan antara seorang 
laki-laki dengan banyak perempuan.
55
 
Dalam Hukum Islam tidak mengharamkan poligami, juga tidak 
memerintahkan untuk berpoligami. Artinya, dalam Hukum Islam poligami 
merupakan suatu jalan keluar untuk mengatasi adanya problem tertentu dalam 
suatu keluarga. Sesuai dengan dua prinsip Hukum Islam, keadilan dan 
kemaslahatan, dalam poligami dapat dilakukan ketika terpenuhinya prinsip 
tersebut. Poligami harus didasari dengan adanya keinginan bagi pelaku poligami 
untuk mewujudkan kemaslahatan dan terwujudnya keadilan diantara para istri dan 
anak-anak mereka. 
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Poligami hanya diperbolehkan bagi orang-orang yang dalam keadaan darurat 
yang benar-benar membutuhkan dengan syarat dapat dipercaya keadilannya 
dengan para istri-istrinya. 
Poligami dibolehkan karena beberapa hal yaitu: 
1. Apabila seorang suami mempunyai istri mandul, sedangkan ia sangat 
mengharapkan sekali akan kehadiran buah hati; 
2. Apabila seorang istri telah mencapai umur ya‟isah (tidak haid) dan sudah 
tua, dan ia mampu menafkahi lebih dari satu istri; 
3. Demi terpeliharanya kehormatan agar tidak terjadinya perzinaan karena ia 
mempunyai kelebihan dalam hal seksualnya dan memang mendorongnya 
untuk melakukan poligami; 
4. Apabila diketahui dari data sensus, kaum hawa lebih banyak daripada 
kaum pria dengan perbandingan yang signifikan.
56
 
Dalam Undang-Undang yang berlaku di Negara Indonesia ini juga diatur agar 
pengadilan dapat mengabulkan permohonan izin poligami, diantaranya harus 
memenuhi alasan-alasan sebagai berikut: 
1. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri pada 
umumnya; 
2. Si istri mendapat kecacatan pada badan atau sebuah penyakit yang 
kemungkinan tidak dapat disembuhkan; 
3. Istri tidak dapat memberinya keturunan.57 
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Poligami, selain diperbolehkannya dalam keadaan yang darurat, juga boleh 
dilakukan jika sangat diperlukan dan dalam keadaan yang sangat mendesak. Hal 
ini juga disertai dengan beberapa persyaratan yang cukup berat, yaitu 
kesanggupan si suami untuk berbuat adil kepada para istrinya dan juga anak-anak 
mereka.
58
 Persoalan keharusan untuk berbuat adil terhadap para istri-istrinya juga 
menjadi salah satu syarat kebolehan pernikahan dengan lebih dari seorang 
perempuan, dalam al-Quran ditegaskan  
  ى َما َت  َ ي ْل ا  ِفِ او ُط ِس ْق  ُت َّلَّ َأ ْم ُت ْف ِخ ْن ِإَو  َبا َط ا َم او ُح ِك ْنا َف   َن  ْث َم ِءا َسِّنلا َن ِم ْم ُك َل 
 َع َبُِرَو َث َلً ُثَوۖ  ْم ُك ُن َا ْيْ َأ ْت َك َل َم ا َم ْو َأ ًة َد ِحاَو  َف او ُل ِد ْع  َ ت َّلَّ َأ ْم ُت ْف ِخ ْن ِإ َفۚ   َذ َك ِل
  َن ْد َأ او ُلو ُع  َ ت َّلَّ َأ.59 
       “Dan jika kamu sekalian takut akan tidak dapat berbuat adil terhadap (hak-
hak) para perempuan yang yatim (jika kamu menikahinya), maka nikahilah 
perempuan-perempuan yang lain yang kamu senangi, dua, tiga maupun empat. 
Kemudian jika diantara kalian takut tidak dapat berbuat adil terhadap mereka, 
maka nikahilah hanya seorang saja, atau budak-budak yang kamu punya. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat dengan tidak berbuat tindak dzalim. 
Dengan berpoligami, Rasulullah memberikan teladan kepada umatnya 
tentang beberapa hal, yaitu: 
1. Keharusan berlaku adil terhadap anak dan istrinya; 
2. Suami tidak boleh melakukan tindakan atau hal-hal yang dapat menyakiti 
fisik ataupun batin istrinya; 
3. Keharusan suami untuk selalu menghormati pendapat istrinya; 
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, bagaimanapun usahanya suami untuk berlaku 
adil, manusia tidak akan mampu, terlebih lagi jika dihubungkan dengan 
kemampuan membagi dalam bidang non-materi. Karenanya, Allah melarang 
untuk condong terhadap salah satu yang mengakibatkan yang lain menjadi 
terlantar. Dengan kata lain, harus ada upaya yang lebih dari suami untuk dapat 
berlaku adil kepada para istrinya ketika dia melakukan poligami. 
Sebagaimana yang termaktub dalam al-Quran
62
: 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berbuat adil diantara para istri-
istrimu, meskipun kamu sangat ingin berlaku demikian, karenanya janganlah 
kalian cenderung kepada yang kamu cintai, sehingga kamu membiarkan yang 
lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara 
diri dari sifat kecurangan, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun dan 
Maha Penyayang”. 
Maksudnya berlaku adil adalah adil dalam melayani istri, memberikan nafkah 
istri dan anak-anaknya, tempat tinggal istri dan anaknya, pakaian, giliran dan 






                                                          
60
Sunaryo, Poligami di Indonesia, 6. 
61
Al-Syaukani, Fath al-Qadir: al-Jami Bain Fann al-Riwayah wa al-Dirayah min Ilm al-Tafsir. 
Jilid I. (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), 420. 
62
Al-Quran, 4 : 129. 
63
Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2000.), 129. 


































C. Kritik Sanad dan Matan dalam menentukan kualitas hadis 
1. Kritik sanad hadis 
Kritik hadis dalam bahasa Arab adalah naqd al-h}ad>ith yang diartikan sebagai 
penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan
64
. Tujuan kritik hadis yaitu untuk 
memilih dan membedakan secara kritis mengenai ungkapan matn al-h}adi>th yang 
secara historis benar
65
. Menurut M.M Azami, kritik hadis bertujuan sebagai upaya 
membedakan (menyeleksi) antara hadis sahih dan dhaif, dan menetapkan status 
perawinya dari segi kepercayaan atau cacat.
66
 
Istilah kritik hadis atau naqd al-hadis di kalangan ulama kontemporer sering 
dinamakan dengan penelitian hadis.
67
 Dikutip dari Tahir al-Jawabi dalam bukunya 
yang berjudul Juhud al-Muhaddisin kritik hadis diartikan dengan menetapkan 
kualitas rawi dengan nilai cacat atau adil, dengan penggunaan lafaz tertentu dan 
menggunakan alasan-alasan yang telah ditetapkan oleh para ahli hadis, serta 
dengan meneliti matan-matan hadis yang sanadnya sahih untuk menetapkan 
kesahihan atau kelemahan matan tersebut, dan untuk menghilangkan kemusykilan 
pada hadis-hadis sahih yang tampak musykil maknanya serta menghapuskan 
pertentangan kandungannya melalui standar yang akurat.
68
 
Kritik hadis tidak dimaksudkan untuk menguji kebenaran hadis-hadis sebagai 
sumber ajaran umat Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, tetapi pada 
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tingkatan kebenaran informan hadis dalam mengetahui masa kodifikasi hadis 
yang cukup panjang sehingga memerlukan mata rantai periwayat dalam bentuk 
sanad. Rentang waktu yang sangat lama itulah yang menjadi diperlukannya kritik 
sanad untuk mengetahui akurasi dan validitas hadis. 
Dalam menguji kesahihan hadis, unsur yang dikritisi adalah sanad dan matan 
suatu hadis. Ulama hadis menilai sangat penting kedudukan sanad dalam riwayat 
hadis. Karena demikian pentingnya kedudukan sanad, maka suatu berita yang 
dinyatakan sebagai hadis Nabi oleh seseorang, tetapi berita itu tidak mempunyai 
sanad, maka berita itu tidak dapat dikatakan sebagai hadis.
69
 
Suatu sanad bisa dinyatakan sah}ih} atau dapat diterima harus memenuhi 
kriteria berikut, yakni muttashil atau sanadnya bersambung, „adil, dhabit, 
terhindar dari sha>dh dan ‘illatt. Jika syarat-syarat tersebut dapat dipenuhi, maka 
sanad hadis tersebut dapat diterima. 
a. Ittisishal al-sanad (Sanadnya Bersambung) 
       Ketersambungan Sanad yang dimaksud adalah setiap perawi yang ada 
dalam rangkaian sanad hadis benar-benar menerima riwayat hadis dari 
perawi hadis sebelumnya, kemudian disampaikan kepada perawi sesudahnya, 
hal itu berlangsung dan dapat dibuktikan sejak generasi sahabat atau perawi 
pertama hingga perawi terakhir.
70
 
       Penelitian mengenai Ittisishal al-sanad terdapat dua hal yang harus dikaji 
secara teliti, yakni mencatat semua nama perawi dalam sanad yang telah 
diteliti atau biasa disebut dengan al tahammu wa al ada‟ dan mempelajari 
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sejarah hidup masing-masing perawi dan melakukan penelusuran melalui 
kitab-kitab rija>l al-h}adi>th.71 Ilmu rija>l al-h}adi>th adalah Ilmu yang dalam 
pembahasannya membicarakan mengenai peristiwa dan sejarah hidup para 
perawi dari golongan tabi‟in, sahabat dan tabi‟it tabi‟in.72 Ilmu ini berfungsi 
untuk mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam periwayatan 
hadis dan dapat mengetahui sikap ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap 
para perawi hadis tersebut.
73
 
Ada beberapa kriteria ketersambungan sanad yaitu
74
:  
1) periwayat hadis yang ada dalam sanad hadis diteliti memiliki kualitas 
yang thiqah. 
2) Adanya indikasi yang kuat antara periwayat. Pertama, kemungkinan 
terjadi adanya proses guru dan murid. Kedua, tahun lahir dan wafat para 
perawi ada kemungkinan terjadi pertemuan atau kelahiran tahun yang 
sama. Ketiga, para perawi tersebut tinggal, mengajar dan belajar dalam 
satu tempat yang sama. Pertemuan dalam persambungan sanad dibagi 
menjadi dua macam yakni
75
: 1) pertemuan langsung, yaitu pertemuan 
antara guru dan murid, murid mendengarkan atau melihat apa yang 
disampaikan gurunya. 2) pertemuan secara Hukum, yaitu seseorang 
meriwayatkan hadis dari seseorang yang hidup semasanya dengan 
mendengar atau melihat. 
                                                          
71
Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis Cet. 1 (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 6. 
72




Bustamin dan Isa, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2004), 53. 
75
Mahmud Tahhan, Taisir Must}alah al H}adith (tk: Haramain, 1985),158. 


































3) Perawi menggunakan kata penghubung yang berkualitas baik yang sudah 
disepakati oleh para ulama yang memperlihatkan terjadinya pertemuan. 
Metode penerimaan hadis dibagi menjadi delapan macam, diantaranya
76
: 
a. Al-Sima>’, seorang murid mendengarkan apa yang disampaikan guru 
terhadap murid secara langsung. 
b. Al-Qira‟ah, seorang murid membacakan hadis yang didengarkan dari guru 
lain di depan gurunya. 
c. Al-Ija>zah, guru memberikan izin kepada muridnya untuk meriwayatkan 
atau penulisan hadis kepada satu orang atau beberapa muridnya. 
d. Al-Munawalah yaitu guru memberikan sebuah materi tertulis kepada 
seseorang yang meriwayatkannya. Dalam munawalah ada yang disertai 
ijazah, lafaz yang biasa digunakan adalah ناأبنأ. 
e. Muka>tabah adalah guru menuliskan suatu hadis yang kemudian diberikan 
kepada muridnya baik dia berada didepannya ataupun tidak, baik ditulis 
sendiri maupun menyuruh orang lain. Muka>tabah ada dua macam yaitu 
muka>tabah dengan ijazah dan muka>tabah tanpa ijazah. 
f. Al-I‟la>m, memberikan informasi kepada seseorang bahwa ia memberikan 
izin untuk meriwayatkan materi hadis terpilih. 
g. Al-Was}iyyah yaitu guru berwasiat kepada muridnya untuk memiliki kitab-
kitabnya ketika meninggal dunia. 
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h. Al-Wija>dah,yaitu seseorang menemukan sejumlah kitab hadis yang ditulis 
oleh seseorang yang tidak dikenal namanya atau tidak pernah mendengar 
langsung dari guru dan tidak mendapatkan ijazah atasnya. 
Ketersambungan sanad atau ke-muttas}il-an sanad dinamakan musnad. Dalam 
ketersambungan sanad ada tiga macam
77
, yaitu: marfu‟ mauquf dan maqtu‟. 
Apabila tidak memenuhi kriteria yang disebutkan maka hadis tersebut bernilai 
d}a’i>f, musalsal, munqat}i’, mu’d}al, mudallas dan mu‟allal. 
Lambang periwayatan hadis yang digunakan sebagai bentuk metode dalam 
menerima hadis dari gurunya diantaranya: h}addathani>, h}addathana>, akhbarani>, 
akhbarana>, sami‟tu, „an, dan sebagainya.78 
b. Keadilan para perawinya (يوارلا ةلادع) 
Adil menurut bahasa berarti lurus, tidak menyimpang, jujur dan tulus. 
Seseorang dikatakan „a>dil apabila dalam pribadinya terdapat sebuah sikap yang 
dapat menumbuhkan jiwa yang bertakwa, dimana seseorang itu selalu 
melaksanakan perintah Allah swt dan menjauhi larangan-Nya, juga terjaganya 
sifat muru>‟ah.79 Ibn al-Salah menetapkan kriteria seorang perawi dapat disebut 




                                                          
77
Isma‟il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 158.  
78M. Syuhudi Isma‟il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 128 
79
Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 130. 
80
Abu ’Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-S}alah}, U>lum al-H}adith (al-Madinah al 
Munawwarah: al-Maktabah al-Islamiyah, 1972), 39. 


































Terjaganya muru>‟ah dimaksudkan dengan sikap kehati-hatian perawi hadis 
yang memiliki kesopanan pribadi dan mampu menjaga dirinya pada kebijakan 
moral dan berakhlak mulia. Sedangkan yang dimaksud dengan fasik adalah tidak 
patuh terhadap agama, mudah melakukan dosa besar atau melakukan dosa kecil 
secara terus menerus. 
Ulama ahlu sunnah menetapkan beberapa cara untuk mengetahui sifat adil 
perawi hadis, yaitu: melalui popularitas keutamaan perawi di kalangan para ulama 
hadis dan penilaian dari para kritikus perawi hadis, penilaian ini meliputi 
kelebihan dan kekurangan periwayat.
81
 Para ulama juga berpendapat bahwa 




c. Perawi yang d}a>bit} 
D}a>bit menurut etimologi yaitu kokoh, kuat, dan hafal dengan sempurna. 
Seseorang dapat dikatakan d}a>bit apabila ia memiliki daya ingat yang tinggi, yang 




Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani perawi yang d}a>bit} ialah perawi yang mampu 
menyampaikan apa yang telah dihafalnya kapan saja saat diperlukan dan kuat 
hafalannya terhadap apa yang sudah didengarnya. Maksudnya adalah, seseorang 
dapat dikatakan d}a>bit} bila ia mampu mendengar secara utuh apa yang telah 
didengarnya, memahami apa isinya, kemudian mampu menyampaikan apa yang 
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telh dihafal dengan baik kepada orang lain kapan saja diperlukan. Ini 
dimaksudkan bahwa kemampuan waktu dan kapasitas hafalan seseorang 
memiliki batas, misalnya teralu banyak yang difikirkan yang berakibat lupa 
terhadap apa saja yang sudah dihafalkannya. 
Perawi yang mempunyai kemampuan hafalan yang sempurna tetap 
dinyatakan sebagai perawi yang d}a>bit sampai saat orang tersebut belum 
mengalami perubahan hafalannya, sedangkan yang telah mengalami perubahan 
terhadap hafalannya tidak bisa lagi dinyatakan d}a>bit. 
d. Tidak bertentangan (tidak sha>dh) 
Tidak sha>dh, artinya hadis yang diriwayatkan tidak berlawanan dengan hadis 
yang lebih kuat atau dengan al-Qur‟an.84 Berdasarkan definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sha>dh adalah suatu hadis yang matan-nya tidak bertentangan 
dengan hadis lain yang kedudukannya lebih tsiqah.
85
 
Ada beberapa cara yang digunakan untuk mengetahui sha>dh tidaknya seorang 
perawi adalah sebagai berikut: 
1. Sanad yang memiliki matan hadis yang setema, permasalahannya 
dihimpun menjadi satu kemudian dibandingkan. 
2. Meneliti setiap perawi yang ada dalam sanad. 
3. Apabila dari seluruh perawi tsiqah kemudian ada seorang yang 
sanadnya menyalahi sanad lain, maka itu dikatakan sha>dh.86 
e. Terhindar dari illat 
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Mu‟allal atau illat berarti cacat atau suatu sebab tersembunyi yang tidak jelas 
yang dapat merusak kualitas ke-sahih-an suatu hadis. 
Beberapa cara yang digunakan untuk meneliti illat hadis, yaitu: 
1. Sanad hadis yang mempunyai makna setema dihimpun dan diteliti, 
apabila hadis yang diteliti mempunyai mutabi‟ atau syahid. 
2. Seluruh periwayat sanad diteliti berdasarkan kritik yang telah 
dikemukakan oleh para kritikus hadis. 
3. Kemudian, sanad satu dibandingkan dengan sanad yang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh kritikus akan 




Sebagaimana diketahui bahwa sanad adalah rawi hadis yang dijadikan 
sandaran oleh para pentakhrij hadis dalam mengemukakan suatu matn al-h}adi>th. 
Maka diperlukannya pembahasan mengenai ilmu Rija>l al- H}adi>th. 
Ilmu Rija>l al- H}adi>th secara bahasa Rijal artinya kaum pria88. Menurut Istilah 
adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang hal ihwal dan histori para 
perawi dari golongan sahabat, tabi‟in dan tabi‟ tabi‟in.89 Ilmu Rija>l al- H}adi>th  ini 
sangat penting keberadaannya karena mencakup kajian mengenai sanad dan 
matan. Hal terpenting dalam ilmu ini adalah mengenai sejarah atau historis 
kehidupan para tokohnya, meliputi tahun kelahiran, tahun wafat, negeri asal, 
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negeri mana saja yang dilalui dalam mengembara ilmu, kepada siapa mereka 
memperoleh dan meriwayatkan hadis.
90
 
Ilmu Rija>l al- H}adi>th terbagi atas dua macam yaitu ilmu Jarh} wa al-Ta’di>l dan 
ilmu Ta>rikh al-Ruwwa>t. 
1). Ilmu Jarh} wa al-Ta’di>l 
 Jarh} menurut bahasa merupakan bentuk masdar dari kata Jaraha yang 
artinya membuat luka. Menurut muhaddisin adalah sifat perawi yang dapat 
membuat cacat keadilan dan hafalannya.
91
 Jarh} berarti terbentuknya suatu sifat 
yang menodai keadilan dan kecacatan seorang perawi dalam hafalan dan 
kesempurnaan ingatannya, sehingga menjadi sebab gugurnya periwayatan. 
Ta‟di<l menurut bahasa berasal dari kata „adlun atau sifat yang lurus, 
kelurusan, atau kejujuran yang tertanam pada jiwa seseorang. Atau dapat 
diistilahkan dengan orang yang mempunyai prinsip kegamaan yang kokoh, 
sehingga berita dan kesaksiannya dapat diterima, disertai dengan terpenuhinya 
syarat-syarat meliputi beragama Islam, Baligh, Adil dan D}abit. 
Muhammad „Ajjaj al-Khatib mendefinisikan dengan ilmu yang membahas 
keadaan para perawi hadis dari sisi diterima maupun ditolaknya periwayatan.
92
 
Ada beberapa syarat untuk menjadi Mu‟addil (pen-ta‟dil) dan jarih (pen-tarjih) 
sebagai berikut: 
a) Memiliki kapasitas keilmuan yang bagus. 
b) Bertakwa. 






M. Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis „Ulumuhu wa Musthalahuhu (Beirut: Da>r al-Fikr, 1975), 261 



































d) Mengetahui dengan baik dan benar sebab-sebab jarh} dan ta’dil.93 
e) Tidak fanatik kepada salah satu perawi.94 
2). Ilmu Ta>rikh al-Ruwwa>t 
Dikutip  dari Fatchur Rahman dalam karyanya Ikhtisar Mushthalahul Hadits, 
Dr. Muhammad Ajjaj al-Khatib menta‟rifkan ilmu Ta>rikh al-Ruwwa>t sebagai 
ilmu untuk mengetahui keterangan para perawi hadis meliputi tanggal lahir, 
tanggal wafat, siapakah guru-gurunya, kapan ia mendengar dari guru-gurunya, 
siapa saja yang berguru kepadanya, dimana kampung halamannya, kemana saja ia 
merantau untuk mengemban ilmu, kapan kunjungannya ke negara-negara yang 
berbeda-beda, mendengar hadis dari sebagian guru sebelum lanjut usia atau 
sesudah lanjut usia yang masih ada kaitannya dengan hadis.
95
 
Tujuan dari ilmu ini adalah untuk mengetahui apakah ia benar-benar bertemu 
dengan guru-dan murid, mengetahui muttas}il atau munqathi‟nya sanad 




2. Kritik Matan Hadis 
Suatu hadis memuat sanad dan matan, matan adalah yang diajarkan oleh 
agama Islam. Sanad merupakan kedudukan yang sangat urgent dalam 
                                                          
93
Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: 
Pustaka Rizki, 1999), 331. 
94
M. Ajjaj al-Khatib, Pokok-pokok Ilmu Hadis. Terj. M.Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq 
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 240. 
95
Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..,295-296. 
96
Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..,297. 




































 Kritik matan adalah usaha untuk meneliti sebuah hadis 
sampai pada kesimpulan keaslian atau kepalsuannya, apakah matan tersebut dapat 
diterima sebagai sesuatu yang benar.
98
 
Matn menurut bahasa berarti suatu yang tampak dan asli.
99
 Menurut istilah 
suatu kalimat tempat berakhirnya sanad.
100
 Matn selalu berkaitan dengan perawi 
yang selalu mendengarkan dan melihat fakta sejarahnya. Adanya kritik sanad 
hadis disebabkan karena pemalsuan hadis sebelum hadis itu didokumentasikan, 
sehingga perlu diadakan naqd al hadith terhadap sanad agar mengetahui informasi 
secara akurat dan valid.
101
 
Kritik matan hadis menurut Muhammad Tha>hir al-Jawabi dalam karyanya 
Juhu>d al-Muh}addithi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>th dibagi menjadi dua bagian, yaitu:  
1. kritik dalam upaya menentukan benar tidaknya matan hadis tersebut. 
2. kritik matan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang benar 
mengenai kandungan yang ada dalam matan hadis.
102
 
Kritik matn yang dilakukan para sahabat, biasanya dilakukan terhadap hadis 
yang sumbernya bukan didapat langsung dari Nabi, melainkan dari sahabat yang 
lain. Metode yang dilakukan yaitu dengan membandingkan ayat al-qur‟an seperti 
yang dilakukan oleh sayyidah „Aisha yang kemudian kritik matn itu dilanjutkan 
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oleh para ahlu sunnah. Ulama hadis melakukan kriteria terhadap hadis dengan 
menetapkan hadis s}ah}ih}, h}asan, dan d}ai>f.103 
Ciri-ciri matn hadis palsu menurut para ulama hadis diantaranya; 1) susunan 
bahasanya yang kacau, 2) isi matn atau isi hadisnya bertentangan dan sulit difikir 
secara logis, 3) kandungan matn bertentangan dengan ajaran Al-Quran, hukum 
alam dan fakta historis, 4) kandungan matn diluar batas kewajaran jika diukur 
dengan petunjuk ajaran Islam. 
Kriteria ke-sah}ih}-an matan hadis menurut Ibn Al-S}alah ada dua yaitu, matn 
hadis harus terhindar dari shadh atau kejanggalan, matn hadis harus terhindar dari 
cacat atau „illat. Dalam penelitian matn dua unsur kriteria tersebut harus dijadikan 
acuan utama penelitian. 
Kriteria ke-sah}ih}-an matan hadis menurut Al-Khatib al-Baghdadi harus 
memenuhi unsur-unsur dibawah ini, diantaranya: 
a) Tidak bertentangan dengan al-Quran. 
b) Tidak bertentangan dengan Akal. 
c) Tidak bertentangan dengan amalan-amalan yang sudah disetujui oleh 
ulama salaf. 
d) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-sah}ih}-annya lebih 
kuat. 
e) Tidak bertentangan dengan Hadis Mutawattir.104 
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D. Kehujjahan Hadis 
       Kehujjahan hadis menurut para ulama dapat diterima atau ditolaknya 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu hadis maqbul dan hadis mardud. Berdasarkan 
opini yang di katakan oleh „Ajja>j al-Khatib, ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi agar suatu hadis dapat diterima yaitu diantaranya sanadnya bersambung 
atau muttas}il, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan d}abit. 
Hadis yang dapat dijadikan hujjah ditinjau dari segi pengamalannya atau 
hadis maqbul terbagi menjadi dua bagian: 
1. Hadis Ma‟mu>l Bih, yaitu hadis yang diterima serta pemaknaannya tidak 
bertentangan dengan hadis lain. Kriteria hadis yang tergolong Ma‟mu>l Bih 
yakni: 
a. Hadisnya tergolong muh}kam, yaitu hadis yang dapat digunakan untuk 
memutuskan hukum, tanpa syubhat dan memberikan pengertian yang 
benar. 
b. Hadisnya tergolong mukhtalif, akan tetapi kedua hadis tersebut yang 
bertentangan dapat dikompromikan, sehingga hadis yang bertentangan 
tersebut dapat diamalkan. 
c. Hadisnya tergolong ra>jih, yaitu hadis terkuat dari kedua hadis yang 
bertentangan. 
d. Hadis tersebut na>sikh, yaitu hadis yang menasakh terhadap hadis yang 
datang sebelumnya, sehingga hadis ini mengganti kedudukan hukum 
yang terkandung dalam hadis sebelumnya. 


































2. Hadis Ghairu Ma‟mu>l Bih, yaitu hadis yang diterima, namun sekilas  
terlihat bertentangan dengan hadis yang maqbul tetapi lain makna.
105
 
Kriteria hadis yang tergolong Ghairu Ma‟mu>l Bih yakni: 
a. Hadis yang sulit dipahami atau disebut hadis mutasha>bih. 
b. Hadis yang marjih} yaitu hadis yang kehujjahannya lebih rendah dan 
dikalahkan oleh hadis yang lebih kuat. 
c. Hadis yang mansukh yaitu hadis yang telah dinasakh oleh hadis yang 
datang setelahnya 
d. Hadis yang mutawaqquf fi>h yaitu hadis yang kehujjahannya ditunda 
karena asanya pertentangan satu hadis dengan hadis lainnya dan belum 
bisa dikompromikan. 
Berdasarkan kriteria-kriteria hadis maqbu >l yang dijelaskan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kategori hadis yang dapat memenuhi syarat hadis maqbu>l 
yaitu hadis sahih dan hadis h}asan. Nilai-nilai maqbu >l berarti yang ada dalam diri 
hadis sahih dan h}asan, walaupun perawi hadis h}asan dinilai d}abit, akan tetapi itu 
bisa dikompromikan dengan adanya popularitas sebagai perawi yang jujur dan 
adil. 
Sedangkan mardu>d menurut bahasa adalah ditolak atau tidak dapat diterima. 
Menurut istilah adalah suatu hadis yang tidak ditunjukkan keterangan atas berat 
adanya dan tidak pula ditunjukkan berat ketiadaannya.dapat ditarik kesimpulan 
hadis mardu>d adalah hadis yang tidak dapat diterima dan tidak dapat pula untuk 
dijadikan hujjah. Hadis mardu>d ada kalanya disebabkan karena gugurnya sanad 
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Jika ditinjau dari segi maqbu>l dan mardu>dnya, hadis maqbu>l terbagi atas 
hadis sahih dan hadis h}asan. Sedangkan hadis mardu>d adalah hadis d}aif. 
1. Kehujjahan Hadis Sahih 
Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh 
perawi yang „adil dan d}abit, tidak janggal serta tidak mengandung „illat.107 Para 
muhadditsin memberikan pendapat mengenai pengertian hadis sahih yaitu  
 َع وَلَق َن اَم ْد ٌل  َت ُّم  ّضلا ْب ِط  ُم َّت ِص ُل  َّسلا َن ِد  َغ ْي ُر  ُم َع َّل ٍل  َو َلَّ َش  ٍّذا. 108 
Hadis yang dinukil atau diriwayatkan oleh para perawi yang adil, sempurna 
ingatannya, sanadnya bersambung, tidak ber-„illat, dan tidak janggal. 
 
Hadis sahih terbagi menjadi dua macam, yaitu hadis sahih li dha>tih dan hadis 
sahih li ghairih. 
1. Hadis sahih li dha>tih 
Adalah hadis yang telah melengkapi semua syarat-syarat hadis sahih 
dan tingkatan perawi berada pada tingkatan pertama. 
2. Hadis sahih li ghairih 
Adalah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis maqbul yang 
diterima atau hadis yang berada dibawah tingkatan hadis sahih dan naik 
derajatnya menjadi sahih karena di dukung oleh hadis-hadis yang kuat.109 
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Dapat didefinisikan hadis sahih li ghairih ialah hadis yang keadaan 
rawinya kurang hafidh dan d}abit tetapi mereka masih terkenal sebagai 
perawi yang jujur, hingga dia berpredikat h}asan, lalu didapati pada 




       Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa pengertian hadis sahih li ghairih 
ialah hadis yang kualitas daya ingatan sang perawi kurang, akan tetapi di kalangan 
ahlu hadis ia dikenal sebagai orang yang jujur atau ditemukan hadis yang sama 
dengannya dari jalan lain yang kualitasnya lebih kuat atau sama, sehingga 
kekurangan yang ada padanya dapat tertutupi.
111
 
Para ahli hadis sepakat bahwa hadis sahih dapat dijadikan hujjah untuk 
menetapkan syariat Islam, baik hadis sahih tersebut  diriwayatkan oleh perawi 
atau ada perawi lain yang meriwayatkan bersamanya.
112
 Kesepakatan ini terjadi 
dalam hal yang berkaitan dengan penetapan halal haramnya sesuatu, tidak dalam 
hal yang berhubungan langsung dengan akidah, karena akidah harus ditetapkan 
dengan dasar al-Qur‟an dan hadis hadis mutawattir bukan dengan hadis ah}ad, 




Dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa hadis sahih baik hadis ah}ad 
ataupun hadis mutawa>tir, sahih li dha>tih dan hadis sahih li ghairih dapat dijadikan 
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sebagai hujjah dalam aspek ekonomi, hukum, sosial, akhlak maupun sebagainya. 
Akan tetapi dalam bidang akidah masih menjadi perdebatan dikalangan para 
ulama. 
Mengutip dari pendapat Ibn Hazm, tidak ada satu alasan yang harus 
membedakan hal ini berdasarkan siapa yang meriwayatkan hadis tersebut. Semua 




2. Kehujjahan Hadis H}asan 
       Menurut bahasa hadis h}asan berasal dari kata نسح  yang berarti bagus atau 
sesuatu yang disenangi dan digandrungi nafsu. Sedangkan menurut istilah adalah 
hadis yang bersambung sanad dengan periwayatan dari perawi yang „adil dan 
d}abit, akan tetapi nilai ke-d}abit-annya kurang sempurna, serta terhindar dari syadz 
dan „illat.115 
At-Tirmidh}i mengklasifikasikan hadis h}asan dengan: 
 َام َلَّ  ْنِم ىَوْر ُيَو اِّذاَش ُنْوُكَي َلََّو ِبِذَكْلِبِ ُمَهَّ ت ُي ْنَم ِهِداَنْسِا فِ ُنْوُكَي .َنْعمَْلا فِ هوَْنَ ٍوْجَو ِْيَْغ 
Hadis yang pada sanadnya tidak terdapat orang yang tertuduh dusta, tidak ada 





Sedangkan menurut jumhur ulama, hadis h}asan ialah hadis yang dinukilkan 
oleh seorang yang „adil, tidak begitu kuat hafalannya, bersambung-sambung 
sanadnya dan tidak terdapat „illat dan kejanggalan yang ada pada matan hadis.117 
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Seperti hal-nya hadis sahih hadis h}asan dikategorikan menjadi dua macam, 
yaitu: 
1. Hadis h}asan li dha>tih yaitu hadis yang memenuhi syarat-syarat hadis 
h}asan meliputi tersambungnya sanad dengan perawi-perawi yang „adil dan 
daya ingatnya kurang sempurna, mulai dari awal sanad sampai akhir sanad 
tanpa ada satupun kejanggalan dan cacat yang merusak isi hadis.
118
 
2. Hadis h}asan li ghairih yaitu hadis yang kualitasnya sama halnya dengan 
hadis h}asan karena adanya hadis lain yang mengangkat derajatnya yang 
awalnya berkualitas d}a>‟if, akan tetapi hadis tersebut menajadi h}asan li 
ghairih karena adanya sanad lain yang sahih  yang meriwayatkan matan 
yang sama. Maksudnya adalah hadis d}a>‟if yang dimana sistem 
periwayatannya sebagai syarat kesahihan, banyak yang belum terpenuhi, 
tetapi mereka dikenal sebagai orang yang tidak banyak berbuat salah 
maupun berlaku dosa dan perawi lain banyak yang meriwayatkannya, baik 
menggunakan redaksi yang sama atau yang masih ada kemiripan.
119
 
3. Kehujjahan Hadis D}a>’if 
Hadis d}a>‟if adalah hadis yang tidak memiliki kriteria atau syarat-syarat hadis 
sahih dan hadis hasan.
120
 Ada beberapa pendapat para ulama mengenai pengertian 
hadis d}a>‟if dalam susunan redaksinya, diantaranya: 
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1. „Ajja>j al-Khatib 
 َْلْا ِد ْي ُث  َّضلا ِع ْي ُف  ُى َو   َك ُّل  َح ِد ْي ٍث  َلَّ َْت َت ِم ُع  ِف ْي ِو  ِص َف ُة  ْا َقل ُب ْو ِل. 
Hadis d}a>‟if adalah hadis yang didalamnya tidak terkumpul sifat makbul. 
2. Imam al-Nawawi  
 َْلْا ِد ْي ُث  َّضلا ِع ْي ُف  ُى َو .ِنَسَلْْا ُطْوُرُش ْنِم ُطْوُرُش ِوْيِف ُدَجْو ُي َْلَاَم
121 
Hadis d}a>‟if adalah hadis yang didalamnya tidak ditemukan syarat-syarat 
wajib yang terdapat pada hadis sahih dan h}asan. 
 
3. Mahmud al-Thahhan 
 ُى َو  ِوِطوُرُش ْنِم ٍطْرَش ِدقَفب نَسَلْْا ِةَفِص ْعَمَْيَ َْلَاَم
122 
Hadis d}a>‟if adalah hadis yang didalamnya tidak terkumpul syarat-syarat yang 
wajib ada pada hadis h}asan disebabkan tidak adanya satu syarat yang menjadi 
syarat-syarat hadis h}asan. 
 
Secara umum, dapat dijelaskan bahwa hadis d}a>‟if itu bermacam-macam, 
diantaranya: 
a. Hadis Mursal 
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b. Hadis Mu‟allaq 




c. Hadis Munqati‟ 
Hadis yang gugur seorang rawinya sebelum sahabat tidak berurut-turut.
125
 
d. Hadis Mu‟d}al 




e. Hadis Mudallas 
Hadis yang diriwayatkan menurut tata cara yang diperkirakan bahwa hadis 
itu tidak ada aibnya atau tidak bernoda.
127
 
f. Hadis Matruk 
Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tertuduh dusta terhadap hadis 
yang diriwayatkannya, yang nampak kefasikannya baik perbuatan maupun 
perkataan orang yang banyak lupa atau banyak keraguannya. 
g. Hadis Majhul 
Kata majhul berasal dari kata jahala yang berarti tidak diketahui.
128
 Hadis 
majhul dapat diartikan dengan hadis yang di dalam sanadnya terdapat 
seorang perawi yang tidak dikenali jati dirinya, atau tidak diketahui 
orangnya, tidak diketahui identitasnya dan sifat-sifat keadilan dan ke-
d}abit-annya. 
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Hadis majhul terbagi atas dua macam: 
1. Majhu>l ‘Ai>n 
Adalah hadis yang disebut nama perawinya dalam sanad, tetapi rawi 
tersebut bukan dari golongan orang yang diketahui sifat keadilan dan 
tidak ada perawi yang thiqah yang meriwayatan hadis dari dirinya. 
2. Majhu>l H}a>l 
Adalah hadis yang periwayatannya diriwayatkan oleh dua orang atau 




h. Hadis Mubham 
Adalah hadis yang dalam matan atau sanadnya tidak disebutkan perawi 
yang jelas, hanya disebutkan laki-laki atau perempuan yang tidak 
diperjelas namanya.  
i. Hadis Munkar 
Adalah hadis yang menyendiri dalam periwayatannya, yang diriwayatkan 
oleh perawi yang banyak kelemahannya. 
Ibnu Hajar mendefinisikan hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh perawi yang lemah dan bertentangan dengan perawi hadis lain yang 
lebih terpercaya. Sedangkan menurut al-Qasimi, hadis munkar yaitu hadis 









Zein, Ulumul Hadis dan Musthalah Hadis, 145. 


































j. Hadis Mu‟allal 




k. Hadis Mudraj 
Adalah hadis yang disandarkan dengan sesuatu yang bukan hadis atas 
perkiraan bahwa hadis tersebut termasuk hadis. Menurut Muhaddisin hadis 
mudraj adalah segala sesuatu yang terdapat dalam hadis dan bersambung 




Ada dua macam hadis Mudraj yaitu: 1) Mudraj Matan yang berarti hadis 
yang dalam redaksi matannya ditemukan tambahan yang pada dasarnya 
tidak termasuk matan hadis. 2) Mudraj Sanad yaitu hadis yang dalam 
redaksi mata rantai sanadnya mengalami perubahan.
133
 
l. Hadis Maqlub 
Yaitu hadis yang terbalik susunan kalimatnya, dikarenakan mendahulukan 
atau mengakhirkan hadis yang tidak semestinya. Penyebabnya bisa 
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m. Hadis Mud}t}arrib 
Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang menggunakan redaksi 
yang berbeda yang pengertiannya hampir sama dan kualitas yang sama 
juga. Jadi disimpulkan hadis Mud}t}arrib adalah hadis yang periwayatannya 
berdasarkan beberapa jalur periwayatan dan redaksi yang beragam, 




n. Hadis Mus}ohhaf 
Adalah hadis yang terjadi perubahan pada redaksinya disebabkan adanya 
perubahan suku kata sedangkan bentuk tulisannya tidak.
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o. Hadis Muh}arraf 




p. Hadis Sha}dh 
Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dapat diterima, tetapi 
bertentangan dengan perawi lain yang kualitasnya lebih kuat atau hadis 
yag diriwayatkan sendiri oleh perawi yang thiqah tetapi menyalahi riwayat 
orang yang lebih thiqah darinya yang hadis tersebut tidak mempunyai 
mutabi‟ yang dapat menguatkan pribadi yang thiqah tersebut. 
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q. Hadis Mauquf 
Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat, baik qauliyah, fi‟liyah, 
maupun taqrirnya baik periwayatnnya bersambung atau terputus. Hadis 
mauquf terbagi atas dua macam yaitu: 1) Mauquf Maus}ul yang berarti 
mata rantai sanadnya bersambung sampai pada sahabat sebagai sumber 




r. Hadis Maqtu‟ 
Hadis Maqtu‟adalah hadis yang periwayatannya diriwayatkan oleh tabi‟in 
dan disandarkan kepada dirinya, baik qauliyah (perkataan), perbuatan dan 
ketetapannya, antara sanad yang bersambung atau tidak.
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E. Metode Pemaknaan Hadis 
Memahami hadis merupakan usaha yang digunakan untuk memahami suatu 
hadis yang berasal dari Nabi SAW. Untuk memahami sebuah hadis juga 
diperlukan suatu penelitian yang berhubungan dengan sanad dan matn hadis 
melalui pengetahuan bahasa, pendekatan dan teori agar memperoleh akurasi 
pemahaman yang valid. 
Fahm al-H}adi>th atau pemahaman hadis adalah ilmu yang di dalamnya 
mempelajari tentang proses memahami dan menguak makna hadis.
140
 Fahm al-
H}adi>th juga dapat diartikan dengan ilmu Ma‟a>ni> al-H}adi>th yang mempunyai arti 
ilmu yang membahas mengenai prinsip-prinsip metodologi dalam memahami 
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Secara singkat, memahami dan meneliti matan dapat dilakukan dengan 
beberapa pendekatan, diantaranya pendekatan Tekstual dan Kontekstual.
142
 
1. Pemahaman Tekstual 
Tekstual dalam KBBI mengandung makna naskah yang berupa kata asli dari 
pengarang
143
. Pemahaman tekstual hadis adalah memahami hadis berdasarkan 
makna asli atau sesuai dengan arti secara bahasanya. Hal ini dapat diartikan 
dengan segala seesuatu yang ada pada redaksi matn hadis dipahami sesuai dengan 
makna lughawiyah atau bentuk tata bahasanya. 
Pemahaman hadis secara tekstual adalah cara memahami hadis yang 
cenderung memfokuskan pada data riwayat dengan menekankan kupasan dari 
sudut gramatika bahasanya. Kelemahan pemahaman secara tekstual adalah makna 
yang ada pada hadis akan tergantikan dengan konteks situasi dan kondisi yang 
terus berkembang. Misalnya hadis Nabi banyak mengambil setting lokasi di 




Hadis atau sunnah diposisikan sebagai sumber hukum kedua pada ajaran 
agama Islam, karena hadis hanya berdasarkan pada hafalan dan catatan para 
sahabat serta tabi‟in. Meskipun demikian, biografi sahabat dan tabi‟in dapat 
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dibuktikan kredibilitasnya dalam hal kejujuran, ketulusan dan upaya yang 
digunakan untuk merawat serta meneruskannya pada generasi selanjutnya dan 
ditopang dengan kondisi masyarakat yang kondusif.
145
 
2. Pemahaman Kontekstual 
Kontekstual secara bahasa berasal dari kata konteks yang artinya bagian 
sesuatu uraian atau kalimat yang dpat mendukung atau menambah kejelasan suatu 
makna.
146
 Menurut Edi Safri pemahaman kontekstual adalah memahami hadis-
hadis Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kejadian 
ayau peristiwa yang melatarbelakangi munculnya hadis, atau dengan kata lain 
mengkaji dan memperhatikan konteksnya.
147
 
Pemahaman kontekstual dapat juga disebut dengan memahami matan hadis 
dengan memperhatikan asbab al-wuru>d al-h}adi>th yaitu konteks dimasa Nabi, 
tokoh historis, peristiwa, waktu, tempat dan bentuk sejarah dan konteks 
modernisasi atau konteks masa kini.
148
 
Ada dua cara yang digunakan untuk memahami hadis dengan pendekatan 
kontekstual, yaitu: 
a) Situasi dan keadaan yang berkaitan dengan kejadian 
Asbab al-wuru>d al-h}adi>th diartikan dengan kejadian yang melatarbelakangi 
munculnya suatu hadis juga bisa disebut dengan konteks. Maksudnya untuk 
memahami hadis Nabi tidak hanya memahami redaksi atau teks dari sudut 
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bahasanya saja, tetapi juga diperlukan kajian mengenai keterkaitannya dengan 
situasi yang melatarbelakangi munculnya hadis secara khusus atau secara umum. 
Meneliti tentang asbab al-wuru>d dalam pemahaman hadis ini sangat 
diperlukan untuk membantu memperoleh makna yang sesuai, agar 
kesalahpahaman yang muncul dalam hadis Nabi dapat terhindari dan juga dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk menentukan apakah hadis tersebut mutlaq atau 
muqayyad, nasakh atau mansukh dan lain sebagainya.
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b) Analisis kata yang ada pada teks hadis 
Berkaitan dengan hadis, konteks disini dapat diartikan dengan kalimat hadis 
yang mendukung atau menambah kejelasan makna hadis. Dengan melakukan 
analisa terhadap kata dalam matn hadis tersebut akan membantu memperoleh 
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BIOGRAFI AHMAD IBN HANBAL DAN HADIS 
MENDIDIK ANAK 
A. Biografi Ahmad Ibn Hanbal 
1. Riwayat hidup Ahmad Ibn Hanbal 
Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}anbal ibn Hila>l ibn As‟ad ibn Idri>s ibn 
„Abdilla>h ibn Anas ibn „Auf ibn Qa>sith ibn Ma>zim ibn Syaiba>n ibn Zulal ibn 
Isma>‟i>l ibn Ibra>hi>m atau nama kunyah-nya Ah}mad ibn H}anbal adalah seorang ahli 
hukum Islam dan ahl al-H}adi>th kenamaan.150 Beliau dilahirkan pada bulan 
Rabi‟ul Awal, tahun 164 H atau 780 M di kota baghdad.151 
Sejak kecil ilmu Ima>m Ah}mad diperolehnya dari ulama-ulama sekitar kota 
kelahirannya. Saat berumur 15 tahun dirinya mulai serius mempelajari dan 
menelusuri hadis-hadis.
152
 Ima>m Ah}mad melakukan perjalanan ke negara-negara 
tetangga guna memperluas ilmu dan wawasannya terhadap hadis. Ima>m Ah}mad 
belajar hadis di Madinah, Kuffah, Bashrah, Mekkah dan Syam dan ketika berada 
di Yaman beliau berguru kepada Bashar al Mufadhal al Raqashi. Sekitar Satu juta 
perbendaharaan hadis yang dikuasai Ima>m Ah}mad ketika melakukan Rihlah di 
negara pusat Ilmu Keislaman. Dengan adanya prestasi tersebut Abu Zar‟ah 
menempatkan posisi Ima>m Ah}mad dalam deretan Amir al-mu’minin fi al-hadis.153 
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Ima>m Ah}mad pernah dipenjara selama dua tahun empat bulan karena 
kegigihannya dalam menolak kemakhlukannya Al-Qur‟an. Ima>m Ah}mad bebas 
dari penjara sehubungan dengan sikap al-Muwakkil yang tidak lagi berfaham 
Mu‟tazilah seperti khalifah pendahulunya Khalifah Halaqah Qadi Yusuf.154 
Sebagian besar kekayaan ilmu Ima>m Ah}mad diperoleh melalui ulama kota 
kelahirannya dan sempat mengantarkan dirinya sebagai anggota diskusi Imam 
Abu Hanifah. Ketika Imam Syafi‟i tinggal di Baghdad, Ima>m Ah}mad terus 
mengikuti program halaqah-nya, sehingga tingkat kedalaman Ilmu Fiqh dan 
Hadis telah menjadikan Ima>m Ah}mad menjadi seorang yang istimewa dalam 
majelis belajar Imam Syafi‟i.155 
Ilmu yang berhasil dikuasai Ima>m Ah}mad mencakup hadis dan ilmu hadis, 
fiqh dan istidlal mantan guru besarnya yaitu Imam Syafi‟i. Selain tafsir karya tulis 
beliau ada juga karya tulis lainnya yang berjudul kitab al-Zuhdi yang setara 
dengan watak penampilan diri dan kehidupan yangserba zuhud. Keahlian Ima>m 
Ah}mad Ibn Hanbal dalam mengajarkan hadis berhasil menuntun murid beliau 
menjadi ulama‟ hadis diantaranya, Imam al-Bukha>ri, Imam Muslim, Abu> Da>wu>d, 
Waqi‟, Ibnu Jarrah dan Ali> Ibn al-Madini.156 
Saat berusia 14 tahun, Ima>m Ah}mad menyelesaikan hafalan al-Qur‟annya dan 
beliau juga mempelajari ilmu-ilmu bahasa Arab di al-Kuttab. Ima>m Ah}mad 
disebut sebagai imamnya para imam, karena beliau adalah seorang h}afi>z} dan ahli 
                                                          
154




Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2005), 85. 


































ilmu fiqh bagi umat Islam. Ima>m Ah}mad tertarik untuk menulis hadis saat usianya 
16 tahun pada tahun 179. 
Ima>m Ah}mad wafat pada tanggal 22 Rabi‟ul Awal tahun 241 H atau pada 
tahun 855 M
157
 malam Sabtu selesai sholat Isya, tepat pada malam Idul Fitri di 
Baghdad dan dikebumikan di marwa. Pada saat meninggal, jenazahnya diantar 




2. Guru dan Muridnya 
Ketekunan Ima>m Ah}mad dalam mencari ilmu pengetahuan menunjukkan 
bahwasannya beliau sangat cinta terhadap ilmu sehingga beliau mengorbankan 
dirinya untuk rihlah ke berbagai tempat yang jauh jaraknya, mencari dengan 
susah payah dan tentunya juga menghabiskan waktu yang cukup lama. 
Husen ibn Bashir ibn Abi Hazim ( 104 H- 183 H) adalah guru beliau yang 
pertama dan utama yang mengarahkan pandangan Ima>m Ah}mad dalam bidang 
hadis. Sekitar lima tahun lamanya beliau berguru kepada Husen ibn Bashir ini dan 
gurunya inilah yang paling banyak mempengaruhi kehidupan Ima>m Ah}mad. 
Untuk mendalami cara ber-istinbath yang benar dan membina ilmu fiqh Ima>m 
Ah}mad berguru dengan Imam Syafi‟i. Imam syafi‟i adalah guru kedua bagi Ima>m 
Ah}mad, darinya dipelajari ushul dan fiqh. Selain Imam Syafi‟i banyak ulama‟ 
ulama lain yang memberikan ilmunya untuk Ima>m Ah}mad, tidak kurang dari 100 
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Dengan pengembaraan ilmu yang dilakukan oleh Ima>m Ah}mad ini 
mempertemukannya dengan banyak ulama‟ yang menyampaikan hadis 
kepadanya, diantaranya yaitu Abd Razaq al-Shan‟ani, Bashar al-Raqashi, Sufya>n 




Diantara murid-murid Ima>m Ah}mad ini adalah: 
a. Imam al-Bukha>ri. 
b. Imam Muslim. 
c. Abu> Da>wu>d. 
d. Waqi‟. 
e. Ibnu Jarrah. 
f. Ali> Ibn al-Madini. 
Perjalanan antar negara pusat keilmuan menghasilkan setidaknya satu juta 
perbendaharaan hadis yang dikuasai oleh Ima>m Ah}mad. Dengan prestasi tersebut 
Abu Zar‟ah yakin untuk menempatkan Ima>m Ah}mad dalam deretan Ami>r al-
mu’minin fi> al-hadis.161 
3. Pembukuan Musnad Ima>m Ah}mad 
Ima>m Ah}mad adalah seorang yang ahli dalam berbagai literatur keilmuan 
seperti ilmu theology, tasawwuf, hadis, fiqh, dan tafsir. Ilmu hadis dan fiqh adalah 
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ilmu yang paling dikuasainya, sehingga beliau mendapat julukan sebagai 
muhaddist atau ahli hadis dan sebagai faqih atau ahli fiqh. Beberapa ulama‟ ada 




Musnad Ima>m Ah}mad adalah karya yang paling terkenal dan paling besar 
yang pernah ada yang ditulis oleh Ima>m Ah}mad yang diawali dengan teks tulisan 
tangannya sendiri pada setiap lembarannya. Karena faktor usia, Ima>m Ah}mad 
mengajarkan teks Musnad Ima>m Ah}mad kepada anggota keluarganya dan beliau 
meninggal sebelum tersusunnya secara rapi karangan beliau yakni Musnad Ima>m 
Ah}mad. Kemudian putranya yang bernama Abdullah yang mengambil alih 
lembaran-lembaran tersebut, dan disusunnya dengan menggunakan redaksi 
Haddathani Abi yang telah diperdengarkan oleh Ima>m Ah}mad. Itulah sebabnya 




Penyampaian hadis tersebut menggunakan redaksi Haddathana Abdullah atau 
Haddathana Abi sebagai tanda hadis itu bukan dikutip dari pelajaran yang 
diberikan oleh Ima>m Ah}mad. Unsur tambahan tersebut sangatlah kecil kurang 
dari seperempat volume kitab Musnad Ima>m Ah}mad dan prosesnya secara tidak 
langsung tak luput dari campur tangan Ima>m Ah}mad sendiri. 
Dari sekian banyak  karya Ima>m Ah}mad, Musnad inilah kitab yang terkenal 
dan merupakan kitab terbesar yang pernah ada. Musnad Ima>m Ah}mad 
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menghimpun hadis Nabi dalam jumlah yang besar penyusunannya menyeleksi 
lebih dari 750.000 hadis
164
, dan Abdulla>h menambahkan di dalamnya hadis-hadis 
yang tidak ditulis oleh ayahnya tersebut atas seizinnya. Demikian yang dilakukan 
oleh Abu> Bakr al-Qat}’i > sebagai perawi yang musnad Abdullah dengan lambang 
periwayatannya yang rinci. 
Abu> Bakr al-Qat}’i adalah seorang ulama hadis yang berguru kepada Ima>m al-
Haki>m dan ulama hadis lainnya. reputasi keilmuan Abu> Bakr al-Qat}‟i atas ke-
thiqah-annya telah disampaikan terbuka oleh al-Baghdadi, Ibn Jauzi dan yang 
lainnya. Abu> Bakr al-Qat}’i mempelajari hadis Musnad Ima>m Ah}mad langsung 
dari putranya Ima>m Ah}mad yaitu Abdulla>h. Jika diketahui Abu> Bakr al-Qat}’i 
menambahkan beberapa hadis yang tidak ia peroleh dari Abdulla>h, tentu 
jumlahnya tidak seberapa banyak.
165
 
4. Sistematika dan Metode Penulisan Musnad Ima>m Ah}mad  
Koleksi hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad diambil dari hasil seleksi terhadap 
lebih kurang dari 750.000 hadis. Seleksi tersebut diarahkan pada nilai kelayakan 
hadis, ushul fiqh dan tafsir. Hasil penyeleksian tersebut dibukukan dengan tulisan 
tangan menjadi 24 jilid dan ketika dicetak dan diterbitkan menjadi enam jilid. 
Enam jilid itu menghimpun sekitar 40.000 hadis, dan ini diprakarsai sebagai kitab 
koleksi hadis terbesar. 
Musnad Ima>m Ah}mad menampung banyak hadis dikarenakan Ima>m Ah}mad 
adalah guru besar para ulama hadis pada generasi selanjutnya, sehingga hadis 
yang terhimpun pada kutu>b al-sittah termuat juga dalam Musnad Ima>m Ah}mad. 







































Jika dilihat dari sisi kuantitasnya, susunan tata kalimat matannya tidak tertandingi 
dengan kitab musnad manapun.
166
 
Penyajian hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad dikelompokkan berdasarkan 
nama sahabat Nabi yang berkedudukan sebagai perawi utama dan disusun 
berdasarkan sistematika berikut: 
a. Hadis yang periwayatnnya melalui 10 sahabat Nabi yang telah dijamin 
prospek pribadinya sebagai penghuni surga, yakni Abu> Bakr al-S}idi>q, 
Usman bin Affa>n, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, T}alh}ah}, Sa’ad ibn Abi> Waqash, 
‘A>li> ibn Abi> T}a>lib, Zubair ibn Awwam, Sa’id ibn Zubair, Abu Ubaidah 
ibn Jarrah} dan Abd al-Rah}man ibn Auf. 
b. Hadis yang sumber periwayatannya melalui sahabat Nabi peserta perang 
badar , prioritas penempatan hadis mereka berdasarkan informasi yang 
diberikan oleh Rasulullah bahwa telah ada jaminan pengampunan massal 
dari Allah atas dosa para sahabat yang andil dalam perang Badar. 
Diantara sahabat yang mendapat jaminan tidak masuk neraka (teks hadis 
marfu‟ Jabir ibn Abdillah dalam kitab Sahih Muslim dan melalui Abu 
Hurairah dalam Musnad Ima>m Ah}mad, Sunan Abu Dawud) hadis-hadis 
yang dimaksud melibatkan 313 sahabat dengan perincian 80 orang 
sahabat Muhajirin dan sisanya sahabat kalangan Ansar. 
c. Hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang mengikuti 
kejadian Bai‟at al-Ridhwan dan Sulh al-Hudaibiah. 
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d. Hadis-hadis yang periwayatannya berasal dari sahabat Nabi yang proses 
keislamannya atau pribadinya bertepatan dengan peristiwa Fath}u Makkah. 
e. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber dari para janda-janda 
mendiang Rasulullah Saw atau disebut dengan Ummaha>t al-Mu‟mini>n. 
f. Hadis-hadis yang periwayatannya melalui para sahabat wanita.167 
Dibawah ini adalah daftar isi mengenai kitab Musnad Ima>m Ah}mad: 
Juz Isi 
Juz 1 
1. Hadis Abu> Bakr al-S}iddi>q 
2. Hadis „Umar bin Khat}t}ab 
3. Hadis „Usman bin Affan 
4. Hadis „A>li> bin Abi> T}alib 
Juz 2 
1. Musnad Talh}ah} ibn ‘Ubaidilla>h 
2. Hadis Abu „Ubaidah bin al-Jarrah 
3. Hadis „Abd al-Rahman ibn Abu> Bakr 
4. Hadis Zai>d ibn Kharijah 
5. Hadis al-Harith ibn Khuzaimah 
6. Hadis Sa‟ad Maula Abi> Bakr 
7. Hadis al-H}asan ibn Abi> T}alib 
8. Hadis al-H}usain ibn Abi> T}alib 
9. Hadis Uqail ibn Abi> T}alib 
10. Hadis Ja‟far ibn Abu > T}alib 
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11. Hadis „Abdulla>h ibn Ja‟far ibn Abi> T}alib 
12. Hadis al-Abba>s ibn „Abdul Munt}alib 
13. Musnad al-Fadl ibn al-Abba>s 
14. Hadis Tama>m bin al-Abba>s 
15. Hadis Ubaidilla>h ibn al-Abba>s 
16. Hadis „Abdulla>h ibn al-Abba>s 
Juz 3 Musnad ‘Abdulla>h ibn Mas’u>d 
Juz 4 
Musnad „Abdulla>h ibn „Umar ibn Khat}t}ab 
bagian 1 
Juz 5 
Musnad „Abdulla>h ibn „Umar ibn Khat}t}ab 
bagian 2 
Juz 6 
1. Musnad „Abdulla>h ibn „Umar ibn 
Khat}t}ab bagian 3 
2. Musnad Abu> Hurairah bagian 1 
Juz 7 Musnad Abu> Hurairah bagian 2 
Juz 8 
1. Musnad Abu> Hurairah bagian 3 
2. Sah}ifah Hamma ibn Munabbih 
Juz 9 Musnad Abu> Hurairah bagian 4 
Juz 10 
1. Musnad Abi Sa‟i>d al-Khudri 
2. Musnad Anas ibn Ma>lik bagian 1 
Juz 11 1. Musnad Anas ibn Ma>lik bagian 2 


































2. Musnad Ja>bir ibn „Abdulla>h bagian 1 
Juz 12 
1. Musnad Ja>bir ibn „Abdulla>h bagian 2 
2. Musnad Makiyyi>n (perawi dari Kota 
Makkah) bagian 1 
Juz 13 
Musnad Makiyyi>n (perawi dari Kota Makkah) 
bagian 2 
Juz 14 
1. Musnad Makiyyi>n (perawi dari Kota 
Makkah) bagian 3 
2. Musnad Kufiyyi>n (perawi dari Kuffah) 
bagian 1 
Juz 15 Musnad Kufiyyi>n (perawi dari Kuffah) bagian 2 
Juz 16 Musnad Kufiyyi>n (perawi dari Kuffah) bagian 3 
Juz 17 Musnad Kufiyyi>n (perawi dari Kuffah) bagian 4 
Juz 18 Musnad Kabilah-Kabilah 
 
Menurut sistematika diatas, dapat diambil kesimpulan bahwasannya 
pengelompokan hadis tidak berdasarkan pada kandungan matn hadis, akan tetapi 







































B. Hadis Tentang Mendidik Anak 
1. Hadis dan Tarjamah 
 ُنْب ُبوَُّيأ اَن َث َّدَح ،ُّنَِزُمْلا َمُتْسُر ِنْب ِحِلاَص ُنْب ُرِماَع َناَر َبْخَأ :َلَاق ،َنوُراَى ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ِنْب ىَسوُم 
 َِبأ ْنَع ،ِصاَعْلا ِنْب ِديِعَس ُنْبا ْوَأ :َلَاق ِصاَعْلا ِنْب ِديِعَس ِنْب ِورْمَع ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِهِّدَج ْنَع ،ِوي
 ٍنَسَح ٍبََدأ ْنِم َلَضَْفأ ُهَدَلَو ٌدِلاَو َلََنَ اَم " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله 
168 
 
Telah menceritakan kepada kami Yazi>d ibn Ha>ru>n berkata: telah 
mengabarkan kepada kami „A>mir ibn S}a>lih} ibn Rustum al Muzany, telah 
menceritakan kepada k ami Ayyu>b ibn Mu>sa> ibn „Amr dan ibn Sa‟i>d ibn „A>s}y 
berkata dari Ayahnya dari kakeknya berkata: Rasulullah Shallahu „Alaihi 
Wasallama berkata: Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua 
kepada anaknya selain pendidikan yang baik”. 
 
2. Takhri>j al-Hadith 
Secara lughawi, takhrij adalah bentuk dari kata Kharraja yang berarti 
Nampak atau jelas.
169
 Namun secara istilah adalah memberitahukan asal hadis dari 
sumber aslinya yang mana hadis tersebut telah diriwayatkan dengan sanad yang 
lengkap dan kemudian dijelaskan dengan derajatnya.
170
 
Kegiatan penelitian hadis dengan menggunakan takhrij ini telah memiliki 
banyak manfaat, yakni sebagai berikut: 
a) Menerbitkan sumber hadis yang berasal dari kitab aslinya dan ulama‟ yang 
telah meriwayatkannya; 
b) Memperjelas keadaan sanad; 
c) Memperjelas keadaan dari kualitas sanad juga dengan jumlah perawi; 
                                                          
168
Abu> „Abdilla>h Ahmad ibn Muh}ammad ibn Hanbal, Musnad Imam Ah}mad. Juz: 24 (t.k: 
Muasisatu al Risa>lah,  2001), 128. 
169
Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir Arab –Indonesia Terlengkap (Surabaya: 
Pustaka Progesif 1997), 356.  
170
Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras 2009), 6.  


































d) Dapat mengetahui awal mula penyebab dari adanya hadis yang d}a’i>f juga 
unsur-unsurnya.  
Kegiatan untuk melakukan takhrij dapat dilakukan dengan dua cara, yakni 
ada yang manual juga ada yang modern. Cara yang manual adalah cara yang 
dilakukan oleh para pentakhrij hadis dengan menggunakan beberapa kitab yakni 
dengan menggunakan kitab musnad, mu‟jam al-Mufahras, dan Mausu‟ Atrhaf. 
Sedangkan yang modern dapat dilakukan dengan cara mencari di Maktabah 
Shame>la, Gawami Al-Kale>m  atau dengan Lidwa Pustaka.  
Dalam penelitian ini, sebelum melakukan proses takhrij, penulis 
menggunakan kitab Mawsu‘ah Athraf171. Kitab tersebut adalah kitab yang dapat 
digunakan sebagai peneliti dalam menelusuri hadis sampai pada sumber aslinya 
dengan menggunakan kata kunci  ٌدِلاَو َلََنَ yang terdapat pada awal matan hadis. 
Setelah penulis melakukan pelacakan, maka diperoleh hasil takhrij pada hadis 
karya Musnad Ah}ma>d bin Hanbal No. Indeks 15403. Selain itu juga ditemukan 
dalam kitab lain yakni dalam kitab al-Tirmi>dzi>, Sunan al-Baihaqi>, dan al-
Mustadrak. Adapun redaksi lengkap hadis dengan tabel periwayatan dan 
skemanya akan dijelaskan sebagaimana berikut. 
a. Hadis riwayat Imam al-Tirmi >dzi> No. Indeks 19521 
  
 ُم ُنْب ُبوَُّيأ اَن َث َّدَح ،ُزاََّزْلْا ٍرِماَع بَِأ ُنْب ُرِماَع اَن َث َّدَح ،ُّيِمَضَْهْلْا ٍّيِلَع ُنْب ُرْصَن اَن َث َّدَح ْنَع ،ىَسو
 َج ْنَع ،ِوِيَبأ َلَاق ،" ٍنَسَح ٍبََدأ ْنِم َلَضَْفأ ٍلَْنَ ْنِم اًدَلَو ٌدِلاَو َلََنَ اَم " :َلَاق َِّللَّا َلوُسَر ّنَأ ،ِهِّد
                                                          
171Abu Hajar Muhammad Sa‟id ibn Baiyuni Zaghlul, Mawsu‟ah Athraf, Juz 6. (Beirut Libanon: 
TT), 254. 


































 ِزاََّزْلْا ٍرِماَع بَِأ ِنْب ِرِماَع ِثيِدَح ْنِم َّلَِّإ ُُوِفرْع َن َلَّ ٌبِيرَغ ٌثيِدَح اَذَى :ىَسيِع ُوَبأ.172)  هاور
)يذيمترلا 
Telah menceritakan kepada kami Nas}r ibn ‘Ali > al Jahd}ami, telah 
menceritakan kepada kami „A>mir ibn Abi> ‘A>mir al Khazza>z, telah menceritakan 
kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa> dari Ayahnya, dari Kakeknya sesungguhnya 
Rasulullah berkata: “Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua 
kepada anaknya selain pendidikan yang baik”. Abu> ‘I>sa> berkata: hadis ini Gharib 
tidak diketahui dari Hadis „A>mir ibn Abi „A>mir al Khazza>z . (HR. Tirmidhi>) 
 
b. Hadis Riwayat Sunan al-Baihaqi> No. Indeks 2071  
 
 ُنْب ُسوُدْبَع ِلْضَفْلا ُوَبأ أبنأ ،ُّيِوَلَعْلا ِْيَْسُْلْا ُنْب ُد َّمَُمُ ِنَسَْلْا ُوَبأ َناَر َبْخَأ انث ،ُراَسْم ِّسلا ِْيَْسُْلْا
 ََّزْلْا ٍرِماَع بَِأ ُنْب ُرِماَع انث ،ٍيِْثَك ُنْب ُدَّمَُمُ انث ،ُِّيرَو َن ْي َّدلا َناَىاَم ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُفُسُوي انث ،ُزا
 َلََنَ اَم " َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِهِّدَج ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ىَسوُم ُنْب ُبوَُّيأ  ْيَخ اًدَلَو ٌدِلاَو ٍبََدأ ْنِم ُوَل ًار
 ٍنَسَح.") )يقاحيبلا هاور.  
 
Telah mengabarkan kepada kami Abu al H}asan Muh}ammad ibn al H}usain al 
„Alawy>, telah mengabarkan kepada kami Abu > al Fadl „Abdu >s ibn H}usain al 
Simsa>r, telah menceritakan kepada kami Yu>suf ibn „Abdilla>h ibn Ma>ha>n al 
Dainawariy, telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Kathi>r, telah 
menceritakan kepada kami „A>mir ibn Abi> „A>mir al H}azza>z, telah menceritakan 
kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa>, dari Ayahnya, dari Kakeknya berkata, Rasulullah 
berkata “Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya 
selain pendidikan yang baik”. (HR. Baih}aqi) 
 
c. Hadis Riwayat al Mustadrak No. Indeks 7745  
 
 َّمَُمُ ِساَّبَعْلا ُوَبأ اَن َث َّدَح ُنْب ُرِماَع اَن َث ،ُزاَّزَقْلا ٍناَنِس ُنْب ُد َّمَُمُ ِنَسَْلْا ُوَبأ اَن َث ،ُّيِوَُملأا َبوُقْع َي ُنْب ُد
 ِّدَج ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ِصاَعْلا ِنْب ِديِعَس ِنْب ِورْمَع ِنْب ىَسوُم ُنْب ُبوَُّيأ اَن َث ،ُزاََّزْلْا ٍمُتْسُر ِنْب ِحِلاَص ِه
                                                          
172
Muh}ammad ibn ‘Isa> ibn Su>rah ibn Mu>sa> ibn al-D}iha>ka, Sunan al-Tirmidhi>, vol. 3 no. 15403 
(Beiru>t: Da>r al Gharb Al Isla>mi>, 1998), 402. 


































 َع َُّللَّا َيِضَر ْنِم َلَضَْفأ ،ُهَدَلَو ٌدِلاَو َلََنَ اَم " :َمَّلَسَو ِِولَآَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ُوْن
 ُهاَِجّرَُيُ َْلََو ،ِداَنْسِلإا ُحيِحَص ٌثيِدَح اَذَى ." ٍنَسَح ٍبََدأ
173 
 
Telah menceritakan kepada kami Abu al „Abba>s Muh}ammad ibn Ya‟qu>b al 
Uma>wiy telah menceritakan kepada kami abu al H}asan Muh}ammad ibn Sina>n al 
Qazza>z telah menceritakan kepada kami „A>mir ibn S}alih ibn Rustam al Khazza>z 
telah menceritakan kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa ibn „Amr ibn Sa‟i>d ibn al „A >s} 
dari Ayahnya dari Kakeknya Radhiyallahu‟anhu berkata: Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi Wasallama berkata: “Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang 
tua kepada anaknya selain pendidikan yang baik”. Hadis ini S}ah}i>h} Isnadnya 
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Abu> ‘Abdulla>h al H}a>kim Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h, Al Mustadrak ‘Ala> Al S }ah}ih}aini. Vol. 4. 
No. 7745. (Beirut: Da>r al Kutub al Ilmiyyah, 1990), 292. 


































3. Skema Sanad dan Tabel Periwayatan 
a. Tabel Periwayatan dan Skema Sanad Tunggal 





وِرْمَع  ِنْب  ِديِعَس  ِنْب  ِصاَعْلا  
(W. 58 H)  
Perawi 1 I 
Sahabat 
 سوم نب ورمع نب ديعس  ِنْب  ِصاَعْلا 
 (W. Belum Ditemukan)  
Perawi 2 VI 
Tabi‟in Besar 
 َأ ُبوُّي  ُنْب  َسوُم  ِنْب وِرْمَع  ِنْب  ِديِعَس  ِنْب  ِصاَعْلا 
(W. 132 H) 
Perawi 3 VI 
Tabi‟in Kecil 
 ُرِماَع  ُنْب  ِحِلاَص  ِنْب  َمُتْسُر  ُّنَِزُمْلا 
(W. Belum Ditemukan) 
Perawi 4 IX 
Atba‟it Tabi‟in 
 ُدِيَزي  ُنْب  َنوُراَى 
L. 117 
W. 206 H 
Perawi 5 IX 
Atba‟it Tabi‟in 
Biasa 
لبنح نب دحما 
L. 164 
W. 241 H 



































































  َوَسلَّم َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّ  الله ِ َرُسول ُ
  اْلَعاص ِ ْبن ِ َسِعيد ِ ْبن ِ َعْمِرو
 
  اْلَعاص ِ ْبن ِ سعيد بن عمرو بن موس 
 
  ُموَس  ْبن ُ أَيُّوب ُ
 





 َحدَّ ث ََنا
  َأْخب ََرنَ َ: قَال َ
 احمد بن حنبل
 
 َعن ْ
 َىاُرون َ ْبن ُ يَزِيد ُ َحدَّ ث ََنا
 









































وِرْمَع  ِنْب  ِديِعَس  ِنْب  ِصاَعْلا  
(W. 58 H ) 
Perawi 1 I 
Sahabat 
 سوم نب ورمع نب ديعس  ِنْب  ِصاَعْلا 
(W. Belum Ditemukan) 
Perawi 2 VI 
Tabi‟in Besar 
 ُبوَُّيأ  ُنْب  َسوُم 
(W. 132 H) 
Perawi 3 VI 
Tabi‟in Kecil 
 ُزاََّزْلْا ٍرِماَع بَِأ ُنْب ُرِماَع 
(W. Belum Ditemukan) 
Perawi 4 IX 
Atba‟it Tabi‟in 
 ُّيِمَضَْهْلْا ٍّيِلَع ُنْب ُرْصَن 
(W. 250 H) 
Perawi 5 X 
Tabi‟in Kecil 
يذيمترلا 
L. 209 H 
W. 279 H 





























































































  اْلَعاص ِ ْبن ِ يد َِسع ِ ْبن ِ َعْمِرو
  َوَسلَّم َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّ  الله ِ َرُسول ُ
  اْلَعاص ِ ْبن ِ سعيد بن عمرو بن موس 
  ُموَس  ْبن ُ أَيُّوب ُ
 َعاِمُر ْبُن َأبِ َعاِمٍر 
 




 َحدَّ ث ََنا
 َعن ْ
 َحدَّ ث ََنا
 َحدَّ ث ََنا










































وِرْمَع  ِنْب  ِديِعَس  ِنْب  ِصاَعْلا 
 (W. 58 H ) 
Perawi 1 I 
Sahabat 
 سوم نب ورمع نب ديعس  ِنْب  ِصاَعْلا 
 (W. Belum Ditemukan) 
Perawi 2 VI 
Tabi‟in Besar 
 ُبوَُّيأ  ُنْب  َسوُم 
(W. 132 H) 
Perawi 3 VI 
Tabi‟in Kecil 
 ُزاََّزْلْا ٍرِماَع بَِأ ُنْب ُرِماَع 
(W. Belum Ditemukan) 
Perawi 4 IX 
Atba‟it Tabi‟in 
 ٍيِثَك ُنْب ُدَّمَُمُ 
L. 133  
W. 223 H 
Perawi 5 X 
Tabi‟in Besar 
 َِّللّا ِدْبَع ُنْب ُفُسُوي 
(W. Belum Ditemukan) 




 ُراَسْم ِّسلا ِْيَُْسْلْا ُنْب ُسوُدْبَع ِلْضَفْلا ُوَبأ 
(W 334 H) 
Perawi 7 XVI 
 ّيِوَلَعْلا ِْيَُْسْلْا ُنْب ُدَّمَُمُ ِنَسَْلْا ُوَبأ 
L. 329 H  
 W. 401 H 
Perawi 8 XVI 
هيبلا مامايق  
L. 384 H  
W. 458 H 
Perawi 9 Mukharrij 
 
 



























































 الله ِ َرُسول ُ
 ُمَُمَُّد ْبُن اْلَُْسْيِْ اْلَعَلِويُّ 
 ْبُن اْلَُْسْيِْ السِّ ْمَسار َُعْبُدوس 
  ْبُن َعْبِد اللَّّ ِ يُوُسف ُ
  َسِعيد ِ ْبن ِ َعْمِرو
 
  عمرو بن موس 
 
  ُموَس  ْبن ُ أَيُّوب ُ
 َعاِمُر ْبُن َأبِ َعاِمٍر اْلَْزَّاز ُ
 ُمَُمَُّد ْبُن َكِثي ٍ









 َأْخب ََرنَ َ







































وِرْمَع  ِنْب  ِديِعَس  ِنْب اَعْلا ِص 
 (W. 58 H ) 
Perawi 1 I 
Sahabat 
 سوم نب ورمع نب ديعس  ِنْب  ِصاَعْلا 
 (W. Belum Ditemukan) 
Perawi 2 VI 
Tabi‟in Besar 
 ِنْب ِديِعَس ِنْب وِرْمَع ِنْب  َسوُم ُنْب ُبوَُّيأ 
 صاَعْلا 
(W. 132 H) 
Perawi 3 VI 
Tabi‟in Junior 
 ٍمُتْسُر ِنْب ِحِلاَص ُنْب ُرِماَع 
(W. Belum Ditemukan) 
Perawi 4 IX 
Atba‟it Tabi‟in 
 ُزاَّزَقْلا ٍناَنِس ُنْب ُدَّمَُمُ ِنَسَْلْا ُوَبأ 
(W. 271 H) 
Perawi 5 XI 
Wustho minal 
akhidzin „an tabail 
atba‟ 
 ُّيِوَُملأا َبوُقْع َي ُنْب ُدَّمَُمُ ِساَّبَعْلا ُوَبأ 
L. 247 H 
 W. 346 H 
Perawi 6 XIV 
 ْو َُبا  مْيَِكلْا الله ُدْبَع نْب دَّمَُمُ الله ُدْبَع
يِرْو ُباَسْيَّ نلا 
L. 321 H 
W. 405 H 











































































ُمَُمَُّد ْبُن ي َْعُقوَب أَبُو اْلَعبَّاِس 
 اُلأَمِويُّ 
 قَال َ
 ُموَس  ْبن ُ وب ُأَيُّ 
 َعاِمُر ْبُن َصاِلِح ْبِن ُرْسُتم ٍ
 ِسَناٍن اْلَقزَّاز ُ أَبُو الََْْسِن ُمَُمَُّد ْبن ُ
 الله ِ َرُسول ُ
  اْلَعاص ِ ْبن ِ َسِعيد ِ ْبن ِ َعْمِرو
 
  اْلَعاص ِ ْبن ِ سعيد بن عمرو بن موس 
 
اَب ُْو َعْبُد الله ُمَُمَّد ْبن َعْبُد الله 







 َحدَّ ث ََنا







































Bentuk masdar I‟tibar berasal dari kata I‟taba>ra yang memiliki makna 
penilaian terhadap berbagai hal yang tujuannya adalah untuk memiliki maksud 
sesuatu juga sejenis dengannya. Akan tetapi istilah kata ini adalah menyertakan 
sanad lain untuk hadis tertentu yang tujuannya adalah mengetahui ada atau 
tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis tersebut. Tujuan kegunaan dari I‟tibar 
ini adalah untuk mengetahui keadaan dari suatu hadis dimana keseluruhannya 
dapat dilihat dari ada atau tidaknya suatu pendukung dalam periwayatan yang 
memiliki sifat muttabi‟ dan shahid. 
Shahid adalah periwayatan yang statusnya adalah sebagai pendukung dari 
perawi lain yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi dan letak dalam 
periwayatannya yakni ada pada pertama, sedangkan Muttabi‟ adalah perawi yang 
memiliki status sebagai pendukung para perawi lain selain dari para sahabat. 
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Dalam pengumpulan data dengan menggunakan metode takhrij dan I‟tibar 
terhadap hadis yang ada diatas, maka akan dapat mudah untuk mengetahui 
tawabi‟ dan shahid-nya. 
Dalam periwayatan pertama dari skema data diatas, dapat diketahui 
bahwasanya periwayat yang memiliki status shahid adalah tidak ada. Karena 
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 ُلوُسَر  ِالله 
وِرْمَع  ِنْب  ِديِعَس W.58.H   
 
  سوم نب ورمع نب ديعس W.- 
 
 ُبوَُّيأ  ُنْب  َسوُم W.132.H   
 ٍمُتْسُر ِنْب ِحِلاَص ُنْب ُرِماَع W.-    ٍرِماَع بَِأ ُنْب ُرِماَع W.-     
 
 َن ُّيِمَضَْهْلْا ٍّيِلَع ُنْب ُرْص 
W.58.H 
 ُدِيَزي  ُنْب  َنوُراَى  
W.206.H   
لبنح نب دحما 
 W.241.H  
 
يذيمترلا W.279.H  
 ٍيِثَك ُنْب ُدَّمَُمُ W.223.H   
 َِّللّا ِدْبَع ُنْب ُفُسُوي W.-   
 ُسوُدْبَع ِلْضَفْلا ُوَبأ  ِْيَُْسْلْا ُنْبW.334.H 
 ُنْب ُدَّمَُمُ ِنَسَْلْا ُوَبأ  ِْيَُْسْلْا W.329.H  
هيبلا مامايق W.458.H  
 ِنَسَْلْا ُوَبأ 
 W.271.H 
 ِساَّبَعْلا ُوَبأ 
 W.346.H  
 الله ُدْبَع نْب دَّمَُمُ الله ُدْبَع ْو َُبا
يِرْو ُباَسْيَّ نلا مْيَِكلْا 
405.HW.  

















 َِّللّا ِدْبَع ُنْب ُفُسُوي W.-   اَن َث 
 ُسوُدْبَع ِلْضَفْلا ُوَبأ  
 W.334.H 
 َُبأ ُدَّمَُمُ ِنَسَْلْا وW.329.H  
هيبلا مامايق W.458.H  
اَن َث 
اَن َث 


































setelah diteliti dengan menggunakan metode takhrij dan skema gabungan yang 
ada pada diatas ternyata  َج ِّد ِه  hanya seorang sahabat yang meriwayatkan hadis ini.  
Adapun muttabi‟nya ada pada riwayat yang kedua, yang menjadi tawabi‟ nya 
tidak ada. Kemudian pada riwayat ketiga yang menjadi tawabi‟ bagi Ibn Sa‟i>d bin 
al-A>s} adalah Ayyu>b bin Mu>sa> bin Amri> bin Sa‟i>d bin al-A>s}. Selanjutnya, yang 
menjadi tawabi‟ keempat yaitu Ayyu>b bin Mu>sa> bin Amri> bin Sa‟i>d bin al-A>s} 
adalah A>mr bin Abi> A>mir al-Khuzza>z dan yang menjadi periwayat ke lima A >mir 
bin S}a>likh bin Rustam al- Muzani> adalah Nashr bin Ali > al-Jahdzami>, Muhammad 
bin Kathi >r, Abu> al-Hasan Muh}ammad bin Sina >n al-Qazza>z, kemudian yang 
menjadi muttabi‟ ke enam Yazi>d bin Ha>run adalah Yu >suf bin Abdilla>h bin Ma >ha>n 
al-Daynawari> dan Abu > al-Abba>s Muhammad bin Ya‟qu>b al-Amawi>. 
5. Biografi dan Jarh> Wa al-Ta’di>l 
a. Ima>m Ah}mad ibn H{anbal (164- 240 H) 
Nama lengkap Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l ‟Abu> „Abd 
Alla>h al-Syaiba>ni>.
175
 Lahir di kota Baghdad bulan Rabi‟ul Awal tahun 
164 H, wafat pada tahun 240 H di kota yang sama. Ayahnya bernama 
Muh }ammad, seorang mujtahid di Bashrah. 
Ima>m Ah}mad menerima hadis dari guru beliau diantaranya Bashar bin 
Al-Mufad}al, Isma> ‘i>l bin „Ilyah, Sufyan bin „Uyaynah, Jari>r bin „Abd al-
Hami>d, Yahya bin Sa „i>d al-Qat}a>n, Abi> Da>wud al-T{aya>lisi>, „Abd Alla >h 
bin Numair, „Abd al-Raza>q, „Ali> bin „Aya>sh al-H{ims}i>, Al-Sha>fi> ‘i>, 
                                                          
175
Ima>m al- Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Vol. 2(Dakkan: Da>iroh al-Ma ‘a>rif, t.th.), 1499. 


































G{andar, Mu„tamar bin Sulaima>n, dan masih banyak guru lainnya. Ima>m 
Ah}mad meriwayatkan hadis diantaranya kepada Al-Bukha>ri>, Muslim, 
„Abu> Da>wud, Abu> al-Wali>d, „Abd al-Raza>q,Waqi>‟, Yah}ya bin A<dam, 
Yazi>d bin Ha>run, Ah}mad bin al-H{iwari>, Yahya bin Ma „i>n, ‘Ali> bin al-
Madi>ni>, H{usain bin Mans}u>r dan banyak murid lainnya.
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Perlawatan antar negara pusat ilmu keislaman menghasilkan sekitar 
satu juta perbendaharaan hadis yang dikuasai Ima>m Ah}mad. Berkenaan 
dengan prestasi tersebut Abu Zar‟ah menempatkan Ima>m Ah}mad bin 
H{anbal dalam deretan amir> al-mu’mini>n fi> al-h}adi>th.177 Disebabkan 
tingkat kedalaman ilmu fiqih dan hadis, menjadikan Ima>m Ah}mad 
sebagai seorang yang istimewa dalam majlis belajar Imam Syafi‟i.178 
Imam Syafi‟i menuturkan aku melihat seorang perawi di Baghdad, 
apabila dia berkata “telah meriwayatkan kepada kami, maka orang-orang 
semuanya berkata “dia benar”, maka ditanyakanlah padanya “siapakah 
dia?” , dia menjawab Ah}mad bin H{anbal. Ibn Hatim menuturkan aku 
bertanya kepada ayahku tentang Ali bin al-Mada>ni dan Ah}mad bin 
H{anbal tentang siapa diantara keduanya yang paling hafidz? Maka ayahku 
menjawab “keduanya  berada di hafalan yang hampir sama, tetapi Ah}mad 
bin H{anbal lebih faqih. Pujian yang diberikan ulama terhadap Ah}mad bin 
H{anbal merupakan pujian berpredikat tinggi dan tidak ada seorang 
kritikuspun yang mencela Ah}mad bin H{anbal. 
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b. Yazi>d bin Ha>ru>n bin Za>dzi> bin Tsa>bit  
Nama lengkap beliau adalah Yazi>d bin Ha>ru>n bin Za>dzi> bin Tsa>bit. 
Beliau lahir pada tahun 117 H dan wafat pada tahun 206 H dikota Irak. 
Semasa periwayatannya, Yazi>d bin Ha>ru>n bin Za>dzi> bin Tsa>bit telah 
mendapatkan hadis dari gurunya, diantara guru yang telah memberikan 
hadis kepadanya adalah Aba>n bin Abi> Iya>s, Aba>n bin Yazi>d al-At}a>r, 
Ibra>hi>m bin Sa’id al-Zuhri>, Azhar bin Sina>n al-Qursyi>, Isha>k bin Yahya> 
bin T}alhah bin Ubaidillah, Isra>i>l bin Yu>nus, Isma>i>l bin Abi> Kha>lid.  
Adapun murid yang telah berguru kepada Yazi>d bin Ha>ru>n bin Za>dzi> 
bin Tsa>bit diantaranya adalah Ibra>hi>m bin Ya’qu>b al-Ju>raja>ni>, Ah}mad 
bin Ibra>hi>m al-Duraqi>, Ahmad bin Hanba>l, Ahmad bin Kha>lid al-Hila>li, 
Ahmad bin Sulaima>n al-Raha>wi>. 
Komentar para ulama‟ seperti Abu> T}a>lib, Ahmad bin Hamba>l, Haja>j bin 
Art }ah, Isha>q bin Mansu>r, Yahya bin Ma’i>n beliau mengatakan Thiqah. 
Akan tetapi pada kritikus hadis Ibn T}ahir dan Abu > Da>wud mengatakan 
bahwa perawi ‘A>mir ibn S}a>lih} ibn Rustum al-Muzany yaitu da‘i>f dan 
berbohong atas hadisnya.  
c. A>mir bin S}a>lih bin Rustum al-Muzanny 
Nama lengkap beliau adalah A>mir bin S}a>lih bin Rustum al-Muzanny >, 
semasa beliau hidup, beliau telah tinggal dikota Basrah. Dalam 
biografinya beliau tidak disebutkan kapan beliau lahir juga wafat, hanya 
saja dijelaskan dimana beliau tinggal. 


































Semasa beliau menerima hadis, beliau telah mendapatkan dari beberapa 
gurunya diantaranya adalah Ayu>b bin Mu>sa>, Yu>nus bin Ubaid, Abi> Bakr 
al-Dzali>. Adapun murid yang telah menerima hadis dari gurunya adalah 
Isha>q bin Isra>i>l, Khalif bin Hisya>m al-Baza>r, Khali>fah bin Khiya>t}, Abd 
Hami>d bin S}abi>h al-Bas}ri>, Abd al-Rahman bin Alqamah al-Maru>zi>, 
Ubaidillah bin Umar al-Qawa>ri>ri. 
Komentar para ulama‟ seperti Abba >s bin al-Dauri>, Yahya bin Ma‟i>n, 
Ahmad bin Abdillah al-Ajli> Bas}ri> beliau mengatkan Thiqah.  
d. Ayyu>b bin Mu>sa> bin Amru> bin Sai>d bin al-A>sh} bin Umayyah bin Abd 
Syams.  
Nama lengkap beliau adalah Ayu >b bin Mu>sa> bin Amru> bin Sai>d bin al-
A>sh} bin Sa’id bin A>sh} bin Umayyah bin Abd Syams, beliau tinggal 
dikota Makkah dan wafat pada tahun 132 H. Dalam periwayatannya, 
beliau mendapatkan hadis dari para gurunya diantaranya adalah al-
Aswad bin Ila>i bin Ja>riyah al-Tsaqafi>, Baki>r bin Abdillah al-Asyj, 
Humaid bin Na>fi’ al-Madani>, Kha>lid bin Katsi>r al-Hamda>ni>. 
Diantara murid beliau adalah Isma>i>l bin Ulaiyyah, Haja>j bin Haja>j al-
Ba>hali>, Ru>h bin Qa>sim, Sufyan al-Tsauri>, Sufyan bin Uyainah, Syu’bah 
bin al-Haja>j, A>mir bin Abi> A>mir al-Khaza>z, Ubaidullah bin A>mir al-
Aslami>. 
Adapun komentar para ulama‟ seperti al-Bukha>ri<, Ali> bin al-Madi>ni>, 
Abdillah bin Ahmad bin Hanba>l, Ayahnya, Isha>q bin Mans}u>r, Yahya bin 
Ma’i>n, Abi> Zar’ah, al-Nasa>‟i beliau semuanya mengatakan Thiqah.  


































e. Mu>sa> bin Amru> bin Sai>d bin al-A>sh bin Sai>d bin al-A>sh bin Amiyah.  
Nama lengkap ayahnya adalah Mu>sa> bin Amru> bin Sai>d bin al-A>sh bin 
Sai>d bin al-A>sh bin Amiyah, dalam biografinya beliau tidak dijelaskan 
kapan waktu beliau lahir juga wafatnya. Semasa hidupnya beliau tinggal 
di Damaskus. 
Adapun gurunya diantaranya adalah Sa’i>d bin al-A>sh al-Amwi>, Amru> 
bin Sa’i>d al-Qursyi> dan muridnya adalah Ayu>b bin Mu>sa> al-Kursyi. 
Komentar para ulama‟ seperti Ayub bin Musa> beliau mengatakan 
Thiqah. 
f. Sai>d bin al-A>sh bin Sai>d bin al-A>sh bin Umayah bin Abd Syams bin Abd 
Mana>f bin Qas}i>  
Nama lengkap beliau adalah Sai>d bin al-A>sh bin Sai>d bin al-A>sh bin 
Umayah bin Abd Syams bin Abd Mana>f bin Qas}i>. semasa hidupnya 
beliau tinggal di Madinah dan wafat pada tahun 58 H. 
Semasa menerima hadis, beliau telah berguru kepada para gurunya. 
Diantara guru-gurunya adalah Nabi Muhammad Saw, Utsma>n bin 
Affa>n, Umar bin Khatta>b, A>isyah Ummul Mukmini>n. 
Adapun murid yang telah menerima hadis darinya diantaranya adalah 
Sa>lim bin Abdillah bin Umar, Urwah bin Zubair, A>mir bin Abi> A>mar 
Mauli> Bani> Ha>syim, Ibnu Amru bin Sai>d bin al-A>sh, Katsi>r bin S}a>t, 
Ibnuhu Yahya> bin Sa’i>d bin al-A>s}. 
Adapun komentar para ulama‟ diantaranya adalah Zubair bin Baka>r, 
Usman bin Affa>n, beliau mengatakan Thiqah. 




































A. Kualitas dan Kehujjahan Hadis 
Kesahihan suatu hadis dapat diketahui dengan menggunakan metode kritik 
sanad dan matan, oleh karena itu perlu dilakukan kritik sanad dan matan terhadap 
Hadis tentang mendidik anak apabila dihubungkan dengan keluarga berpoligami. 
1. Kualitas Sanad 
Nama-nama perawi (rangkaian sanad) yang terdapat dalam Hadis tentang 
mendidik anak adalah Amru ibn Sai>d ibn al-„Ash (W. 58 H), Mu>sa> ibn Amru, 
Ayyu>b ibn Mu>sa (W. 132 H), A>mir ibn S}a>lih, Yazi>d ibn Ha>ru>n (W. 206 H), dan 
Ima>m Ah}mad ibn H{anbal (W. 240 H). 
Sebagaimana yang telah di paparkan pada bab II sebelumnya bahwasanya 
untuk mengidentifikasi kesahihan sanad maka harus memenuhi kriteria kesahihan 
sanad diantaranya dalah bersambunng sanadnya, Adil perawinya, dhabit 
perawinya, tidak mengandung shadh dan tidak terdapat illat. Berikut merupakan 
analisis penulis tentang kritik sanad. 
a. Ketersambungan Sanad 
Sanad hadis disebut bersambung apabila setiap perawi dalam sanad hadis 
benar-benar menerima riwayat hadis dari perawi hadis yang berada diatasnya, 
keadaan itu berlangsung sampai akhir sanad hadis. Jadi persambungan sanad itu 
dimulai dari mukharrij al-h}adi>th  sampai sanad terakhir dari tabaqat sahabat yang 


































menerima riwayat hadis dari Nabi Saw.
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 Berikut ini analisa penulis terkait 
persambungan sanad hadis mulai dari mukharrij sampai kepada Nabi Muhammad: 
1) Ima>m Ah}mad ibn H{anbal (W. 240 H) dan Yazi>d ibn Ha>ru>n (W. 206 H) 
Ima>m Ah}mad Ibn H{anbal tercatat sebagai Mukharrij pada jalur 
periwayatan hadis tentang mendidik anak dalam Musnad Ima>m Ah}mad ibn 
H{anbal. Ah}m>ad Ibn H{anbal di lahirkan pada tahun 164 H dan wafat pada 
tahun 240 H dan tercatat sebagai murid dari Yazi>d ibn Ha>ru>n. Sedangkan 
Yazi>d ibn Ha>ru>n sendiri lahir pada tahun 117 H dan wafat pada tahun 206 
H. Dengan melihat data di atas mengindikasikan bahwasanya keduanya 
pernah bertemu dan terlibat dalam hubungan guru dan murid. 
Adapun lambang periwayatan yang digunakan oleh Imam Ahmad 
dalam meriwayatkan hadis ini adalah Haddathana>, lambang periwayatan 
Haddathana> sendiri termasuk dalam metode al-Sama‟ yang meruapaka 
metode paling tinggi dalam segi lambang penerimaan hadis.
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Berdasarkan analisis diatas, penulis memberi kesimpulan bahwa, jalur 
sanad antara Ah}mad ibn H{anbal sebagai mukharrij dan Yazi>d ibn Ha>ru>n 
sebagai perawi terdekatnya yang meriwayatkan hadis kepadanya memiliki 
sanad bersambung (muttasi}>l).  
2) Yazi>d ibn Ha>ru>n (W. 206 H) dan A>mir ibn S}a>lih 
Yazi>d ibn Ha>ru>n meriwayatkan hadis dari gurunya yakni A>mir ibn 
S}a>lih, berdasarkan  biografi yang ada tahun wafat Yazi>d ibn Ha>ru>n yaitu 
206 H sedangkan A>mir ibn S}a>lih tidak diketahui, namun mereka dikatakan 
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pernah bertemu karena memiliki hubungan sebagai guru dan murid, 
sehingga hal itu menjadi penguat bahwa beliau berdua pernah hidup dalam 
satu masa. 
S{ighat yang digunakan yaitu akhbarana> merupakan salah satu 
lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama‟, jadi dapat 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 
3) A>mir ibn S}a>lih dan Ayyu>b ibn Mu>sa (W. 132 H) 
A>mir ibn S}a>lih meriwayatkan hadis dari gurunya yakni Ayyu>b ibn 
Mu>sa, berdasarkan  biografi yang ada tahun wafat A>mir ibn S}a>lih tidak 
diketahui sedangkan Ayyu>b ibn Mu>sa wafat pada 132 H, namun mereka 
dikatakan pernah bertemu karena memiliki hubungan sebagai guru dan 
murid, sehingga hal itu menjadi penguat bahwa beliau berdua pernah hidup 
dalam satu masa. 
S{ighat yang digunakan yaitu h{addathana> merupakan salah satu 
lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama‟, jadi dapat 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 
4) Ayyu>b ibn Mu>sa dan Mu>sa> ibn Amru (W.-) 
Ayyu>b ibn Mu>sa meriwayatkan hadis dari gurunya yakni Mu>sa> ibn 
Amru, berdasarkan  biografi yang ada tahun wafat Mu>sa> ibn Amru tidak 
diketahui sedangkan Ayyu>b ibn Mu>sa wafat pada 132 H, namun mereka 
dikatakan pernah bertemu karena memiliki hubungan sebagai guru dan 
murid, sehingga hal itu menjadi penguat bahwa beliau berdua pernah 
hidup dalam satu masa. 


































S{ighat yang digunakan yaitu h{addathana> merupakan salah satu 
lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama‟, jadi dapat 
disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 
5) Mu>sa> ibn Amru dan ‘Amr ibn Sa’i>d (W. 58 H) 
Mu>sa> ibn Amru meriwayatkan hadis dari gurunya yakni ‘Amr ibn 
Sa’i>d, berdasarkan  biografi yang ada tahun wafat Mu>sa> ibn Amru tidak 
diketahui sedangkan Sai>d ibn al-A>sh wafat pada tahun 58 H , namun mereka 
dikatakan pernah bertemu karena memiliki hubungan sebagai guru dan 
murid, sehingga hal itu menjadi penguat bahwa beliau berdua pernah hidup 
dalam satu masa. 
Mu>sa> ibn Amru meriwayatkan hadis dari ‘Amr ibn Sa’i>d secara 
mu„an„an. Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung 
huruf 'an sanadnya terputus. Tetapi mayoritas ulama menilai bahwa sanad 
yang menggunakan lambang periwayatan huruf 'an termasuk dalam metode 
al-sama' apabila memenuhi beberapa syarat.
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 Syarat tersebut terpenuhi 
dengan melihat adanya ketersembangungan antara keduanya, hal ini 
didukung dengan informasi al-Mizi bahwa Mu>sa> ibn Amru tercatat sebagai 
murid ‘Amr ibn Sa’i>d dan sebaliknya ‘Amr ibn Sa’i>d juga termasuk dalam 
jajaran guru Mu>sa> ibn Amru. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya hadis 
riwayat ini adalah muttasi>l. 
Keseluruhan dari sanad pertama, Ima>m Ah}mad ibn H{anbal (W. 240 
H), Yazi>d ibn Ha>ru>n (W. 206 H), Ayyu>b ibn Mu>sa (W. 132 H),  A>mir ibn 
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S}a>lih, Mu>sa> ibn Amru,  ‘Amr ibn Sa’i>d (W. 58 H), hingga Nabi Saw 
berstatus muttas}i>l  (bersambung). 
b. Keadilan Perawi 
Telah menjadi kesepakatan para ulama hadis bahwa pribadi ‘a>dil menjadi 
kriteria suatu sanad hadis dinilai s}ahi}>h.  Secara akumulatif kriteria  a>dil dapat 
diringkas dalam empat hal yaitu (1) beragama Islam, (2) mukallaf, (3) 
melaksanakan ketentuan agama, dalam artian perawi hadis merupakan pribadi 
yang takwa, tidak berbuat dosa besar, tidak berbuat maksiat, tidak berbuat fasik 
dan tidak berbuat bid‟ah, (4), memelihara muru>’ah, dalam artian perawi hadis 
memiliki kesopanan pribadi yang mampu memelihara dirinya pada kebajikan 
moral, dan berakhlak mulia. 
Dengan melihat data pada bab III yang mengidentifikasi kualitas perawinya 
bahwasanya jalur periwayatan hadis tentang mendidik anak dalam Musnad Ima>m 
Ah}mad ibn H{anbal dapat disimpulkan bahwasanya seluruh perawinya berstatus 
Tsiqah. 
c. Ke d{abi>t}an Perawi 
Seorang perawi dikatakan d{abi>t} apabila perawi tersebut benar-benar sadar 
ketika menerima hadis, faham ketika mendengarnya dan menghafalnya sejak awal 
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Kualitas ke d{abi>t}-an perawi dapat diketahui dengan menggunakan metode 
jarh> wa  al-ta’di>l. Berdasarkan hasil analisis peneliti pada bab III dan dengan 
menggunakan metode tersebut dari Imam Ibn H{ajar al-Asqalani, menyimpulkan 
bahwa semua perawi dalam riwayat Imam Muslim tersebut berstatus thiqah. 




d. Terhindar dari Sha>dh 
Seorang peneliti hanya harus mencari riwayat hadis yang satu tema untuk 
menemukan sha>dh dalam hadis tersebut, apakah ditemukan pertentangan hadis 
dari periwaat thiqah dengan riwayat hadis yang diriwayatkan oleh periwayat lain 
yang lebih thiqah. Berdasarkan penelitian terhadap data hadis pada bab III, 
diketahui bahwa jalur hadis Ima>m Ah}mad tidak menyendiri dalam 
periwayatannya dan tidak bertentangan dengan perawi yang lebih thiqah. Penulis 
memberi kesimpulan bahwa hadis yang diriwayatkan dalam Musnad Ima>m 
Ah}mad ibn H{anbal tidak mengandung sha>dh. 
e. Terhindar dari „illat 
„Illat berarti sebab tersembunyi yang dapat merusak suatu keshahihan 
hadis.
184
  Pada jalur sanad Ima>m Ah}mad tidak ditemukan cacat yang menyelinap 
dalam sanad hadis. Mulai dari Sai>d ibn al-A>sh , Mu>sa> ibn Amru, Ayyu>b ibn Mu>sa 
, A>mir ibn S}a>lih, Yazi>d ibn Ha>ru>n , dan Ima>m Ah}mad ibn H{anbal semuanya 
bersambung (muttas}i>l) dan sampai pada Nabi Muhammad Saw (marfu„).  Hadis 
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ini dinyatakan tidak mengandung „illat karena periwayatnya tidak menyendiri dan 
tidak ada periwayat yang  bertentangan dengannya, tidak terdapat percampuran 
dengan bagian hadis lain, dan tidak terjadi kesalahan penyebutan perawi yang 
memiliki kesamaan. 
Berdasarkan analisa penulis mengenai lima kriteria kesahihan sanad hadis, 
penulis menyimpulkan seluruh perawi yang terlibat dalam transmisi hadis tersebut 
merupakan perawi yang „a>dil dan d}a>bit}. Menyimak lambang periwayatan hadis 
menggunakan lafadz h}addathana> dan „an, serta adanya ketersambungan sanad dan 
perawi yang berpredikat thiqah, secara otomatis menepis kecurigaan adanya 
tadli>s, sehingga sanad hadis tersebut tergolong muttas}i>l dan disandarkan secara 
langsung kapada Nabi Muhammad Saw. (marfu„). Dengan demikian sanad hadis 
tersebut memenuhi kriteria sahih. Penulis pun berkesimpulan bahwa sanad hadis 
mendidik anak jalur Ima>m Ah}mad ibn H{anbal berkualitas sahih li dha>tih. 
2. Kualitas Matan 
Tidak semua hadis yang sanadnya sahih, matannya juga demikian, sehingga 
kritik matan juga penting untuk dilakukan. Sebelum kritik matan dilakukan, perlu 
adanya penjelasan mengenai bentuk periwayatan hadis, Apakah hadis mendidik 
anak dalam Musnad Ima >m Ah}mad diriwayatkan secara lafaz atau secara makna. 
Hal tersebut  dapat diketahui dengan ada tidaknya perbedaan redaksi hadis 






































 30451 skednI .oN labnaH nbi dam}hA tayawiR sidaH .a
، َحدَّ ث ََنا أَيُّوُب ْبُن ُموَسى ْبِن َحدَّ ث ََنا يَزِيُد ْبُن َىاُروَن، قَاَل: َأْخب ََرَنا َعاِمُر ْبُن َصاِلِح ْبِن ُرْسُتَم اْلُمَزنُِّ 
َعْمرِو ْبِن َسِعيِد ْبِن اْلَعاِص قَاَل: أَْو اْبُن َسِعيِد ْبِن اْلَعاِص، َعْن أَبِيِو، َعْن َجدِِّه، قَاَل: قَاَل َرُسوُل 
 َسن ٍِالله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم: " َما َنَََل َواِلٌد َوَلَدُه أَْفَضَل ِمْن أََدٍب ح َ
 (رواه احَد) 581
 12591 skednI .oN >ihd> imriT-la mamI tayawiR sidaH .b
ْبُن َأبِ َعاِمٍر اْلَْزَّاُز، َحدَّ ث ََنا أَيُّوُب ْبُن ُموَسى، َعْن  َحدَّ ث ََنا َنْصُر ْبُن َعِليٍّ اْلَْْهَضِميُّ، َحدَّ ث ََنا َعاِمر ُ
اَل أَبِيِو، َعْن َجدِِّه، َأّن َرُسوَل اللََِّّ قَاَل: " َما َنَََل َواِلٌد َوَلًدا ِمْن َنٍَْل أَْفَضَل ِمْن أََدٍب َحَسٍن "، ق َ
رواه  )681. ِمْن َحِديِث َعاِمِر ْبِن َأبِ َعاِمٍر اْلَْزَّاز ِأَبُو ِعيَسى: َىَذا َحِديٌث َغرِيٌب َلَّ ن َْعرِفُُو ِإلََّّ 
 الترميذي)
 1702 skednI .oN >iqahiaB-la nanuS tayawiR sidaH .c
اُر، ثنا َأْخب ََرَنا أَبُو الََْْسِن ُمَُمَّ ُد ْبُن اْلَُْسْيِْ اْلَعَلِويُّ، أنبأ أَبُو اْلَفْضِل َعْبُدوُس ْبُن اْلَُْسْيِْ الّسِ ْمس َ
َأبِ َعاِمٍر اْلَْزَّاُز، ثنا يُوُسُف ْبُن َعْبِد اللََِّّ ْبِن َماَىاَن الدَّ ي ْن ََورِيُّ، ثنا ُمَُمَُّد ْبُن َكِثٍيْ، ثنا َعاِمُر ْبُن 
أََدٍب  أَيُّوُب ْبُن ُموَسى، َعْن أَبِيِو، َعْن َجدِِّه، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللََِّّ " َما َنَََل َواِلٌد َوَلًدا َخي ْ رًا َلُو ِمن ْ
  هاقي)رواه البي )".َحَسٍن 
   5477 skednI .oN kardatsuM la tayawiR sidaH .d
 اْلَعبَّاِس ُمَُمَُّد ْبُن ي َْعُقوَب الأَُمِويُّ، ث ََنا أَبُو الََْْسِن ُمَُمَُّد ْبُن ِسَناٍن اْلَقزَّاُز، ث ََنا َعاِمُر ْبن َُحدَّ ث ََنا أَبُو 
 أَبِيِو، َعْن َجدِّه ِ َعن َْصاِلِح ْبِن ُرْسُتٍم اْلَْزَّاُز، ث ََنا أَيُّوُب ْبُن ُموَسى ْبِن َعْمرِو ْبِن َسِعيِد ْبِن اْلَعاِص، 
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 30451 .on 3 .lov ,>ihdimriT-la nanuS ,ak>ahi}D-la nbi >as>uM nbi har>uS nbi >asI‘ nbi damma}huM
 .204 ,)8991 ,>im>alsI lA brahG la r>aD :t>urieB(


































 ُهَدَلَو ٌدِلاَو َلََنَ اَم " :َمَّلَسَو ِوِلَآَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ُوْنَع َُّللَّا َيِضَر ْنِم َلَضَْفأ ،
 ُهاَِجّرَُيُ َْلََو ،ِداَنْسِلإا ُحيِحَص ٌثيِدَح اَذَى ." ٍنَسَح ٍبََدأ
187  
Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui terdapat empat hadis dengan 
kandungan matan yang sama, namun memiliki sedikit perbedaan redaksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara makna, karena terdapat 
perbedaan redaksi satu hadis dengan hadis lainnya. Meskipun demikian empat 
hadis tersebut memiliki makna dan maksud yang sama. Adanya perbedaan lafadz 
tersebut dikarenakan hadis tersebut diriwayatkan secara makna. Selama hal itu 
tidak sampai merubah arti dan sesuai dengan undang-undang kaidah Bahasa Arab, 
maka perbedaan lafad itu pun dapat ditoleransi. Sehingga hadis riwayat Ima>m 
Ah}mad ibn H{anbal dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Tirmidhi, Sunan 
al-Baiha>qi, dan al Mustadrak memiliki kandungan dan maksud yang sama. 
Berdasarkan kriteria kesahihan matan yang telah diuraikan secara rinci 
pada bab II, terdapat beberapa hal menurut penulis yang perlu diteliti untuk 
mengetahui apakah matan hadis yang diriwayatkan dalam Musnad Ah}mad ibn 
H{anbal nomor indeks  15403 berstatus sahih atau tidak. Untuk menentukan 
kualitas matan, maka harus melalui beberapa tahapan dan uji validitas diantaranya 
adalah: 
1. Pengujian dengan Ayat-ayat al-Qur‟an 
Berdasarkan analisa penulis, matan hadis mendidik anak dalam Musnad 
Ima>m Ah}mad  tidak bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. Bahkan beberapa 
ayat-ayat Al-Qur‟an membahas terkait bidang mendidik anak, meskipun tidak 
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No. 7745. (Beirut: Da>r al Kutub al Ilmiyyah, 1990), 292. 


































secara spesifik mengandung pembahasan yang berkaitan langsung dengan tema 
tersebut. Beberapa ayat tersebut diantaranya sebagai berikut: 
a. Surat al-Isra ayat 31 
 ًر ْ يِبَك اًئْطِخ َناَك ْمُهَل ْ ت َق َّنِإ .ْمُك َّيَِّإَو ْمُه ُُقزْر َن ُنَْنَ .ٍقَلًْمِإ َةَيْشَخ ْمُك َدَلََّْوأ اوُل ُتْق َت َلََّوا
188  
Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena kemiskinan. Kamilah 
yang akan memberi rizki kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 




2. Pengujian dengan Hadis lain 
Berdasarkan analisis penulis, matan hadis dalam Musnad Ima>m Ah}mad ini 
tidak dengan hadis lain. Bahkan beberapa hadis di antaranya membahas terkait 
bidang mendidik anak , meskipun tidak secara spesifik mengandung pembahasan 
yang berkaitan secara langsung. Beberapa hadis tersebut diantaranya sebagai 
berikut: 
- Sahih Muslim 
 
 - (1362)  ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ،ُّيِْيْ َبُّزلا َدَْحََأ ُوَبأ اَن َث َّدَح ،ُدِقاَّنلا وٌرْمَع ِنَِث َّدَح  ِدْي َبُع ْنَع ،ِزِيزَعْلا ِدْبَع
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ،ٍسََنأ ِنْب ِرْكَب بَِأ ِنْب ِالله« ْنَم
 َوُىَو َناأ ِةَماَيِقْلا َمْو َي َءاَج ،اَغُل ْ ب َت َّتََّح ِْيْ َت َِيراَج َلاَع » ِباَصَأ َّمَضَو ُوَع
190
Telah menceritakan kepada kami „Amr al Na>qid, telah menceritakan kepada 
kami Abu> Ah}mad al Zubayri, telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn 
„Abd al „Azi>z dari „Ubaydilla>h ibn Abi> Bakr ibn Anas ibn Ma>lik berkata: 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallama berkata: Barang siapa yang mengasuh 
dua anak wanita hingga keduanya baligh, maka ia akan datang pada hari kiamat, 
aku dan dia seperti ini (beliau menyatukan dua jarinya). (HR. Muslim) 




M. Quraish Shihab, Tafsir al –Mishbah: pesan dan kesan dan keserasian Al-Qur‟an, Vol. 7 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 454. 
190
Muslim ibn al H}ajja>j Abu> al H}asan al Qusyairy al Naysabu>ry, al Musnad al Sah{ih{. Vol. 4 
(Beirut: Dar Ih{ya al Turots. Tt), 2027. 


































- Ibnu Ma>jah 
6333 - َاق َنَارْمِع ِنْب َةَلَمْرَح ْنَع ،ِكَراَبُمْلا ُنْبا اَن َث َّدَح :َلَاق ُِّيزَوْرَمْلا ِنَسَْلْا ُنْب ُْيَْسُْلْا اَن َث َّدَح :َل
 ُالله ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر ُتْع َِسْ :ُلوُق َي ٍرِماَع َنْب َةَبْقُع ُتْع َِسْ :َلَاق َِّيرِفاَعُمْلا ََةناَشُع َبِأ ُتْع َِسْ  َمَّلَسَو ِوْيَلَع
 :ُلوُق َي« ْنِم َّنُىاَسََكو ،َّنُىاَقَسَو ،َّنُهَمَعْطَأَو ،َّنِهْيَلَع َر َبَصَف ٍتاَن َب ُثَلًَث ُوَل َناَك ْنَم  ُوَل َّنُك ِِوتَدِج
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِراَّنلا َنِم ًبِاَجِح»191 
Telah menceritakan kepada kami „Al H}usain ibn al H}asan al Marwaziy> 
berkata: telah menceritakan kepada kami ibn Al Muba>rak dari H}armalah ib 
„Imra>n berkata: Aku telah mendengar „Usyanah al Mu‟afiriy berkata: aku telah 
mendengar „Uqbah ibn „A>mir berkata: aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi Wasallama berkata: Barangsiapa yang memiliki tiga anak 
perempuan, ia mengasuh mereka (dalam rumahnya), mencukupi mereka, dan 
menyayangi mereka maka tentu telah wajib baginya surga”. Maka ada salah 
seorang dari kaum berkata, “Kalau dua anak perempuan Ya Rasulullah?”. Nabi 
berkata, “Dua anak perempuan juga”. (HR. Ibnu Ma>jah) 
- Abi Dawud 
 
594 -  ََةزَْحَ بَِأ ٍراَّوَس ْنَع ،ُليِعَاْسِْإ اَن َث َّدَح ،َِّيرُكْشَيْلا ِنِْع َي ٍماَشِى ُنْب ُلَّمَؤُم اَن َث َّدَح-  ُوَبأ َلَاق
 َو :َدُواَد ُّفَِرْ يَّصلا ُّنَِزُمْلا ََةزَْحَ ُوَبأ َدُواَد ُنْب ُراَّوَس َوُى-  ،ِهِّدَج ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍبْيَعُش ِنْب ِورْمَع ْنَع
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق« َيِْنِس ِعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِةَلًَّصلِبِ ْمَُكدَلََّْوأ اوُرُم ْمُىُوِبرْضاَو ،
 ِعِجاَضَمْلا فِ ْمُه َن ْ ي َب اوُِّقر َفَو ٍرْشَع ُءاَن َْبأ ْمُىَو ،اَه ْ يَلَع»،
192
Telah menceritakan kepada kami Muammal ibn Hisya>m yaitu al Yashkuri> telah 
menceritakan kepada kami Isma>i>l dari Sawwa>r abi H}amzah, Abu> Da>wud berkata: 
dan dia Sawwa>r ibn Da>wud Abu> H}amzah al Muzanni al Shairafiy - dari „Amr ibn 
Syu‟aib dari Ayahnya dari Kakeknya berkata, Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
Wasallama berkata: Perintahkan anak-anak kalian untuk menunaikan salat saat 
mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka saat mereka berusia sepuluh 
tahun, pisahkan tempat tidur diantara mereka. (HR. Abu> Da>wud) 
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Abu> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’at ibn Ish}a>q, Sunan Abi> Dawud, Vol. 1 (Beiru>t: Al-Maktab 
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3. Tidak Mengandung Sha>dh dan ‘Illat 
Tidak ditemukan kejanggaalan (sha>dh) dan kecacatan („illat) dalam matan 
hadis Musnad Ima>m Ah}mad. Matan hadis tersebut tidak sengaja dibuat-buat untuk 
membuat kagum, lafad hadis tersebut tidak rancu serta hadis tersebut tidak dibuat 
untuk menggunggulkan suatu golongan. Dengan matan hadis yang ringkas padat 
dan jelas diketahui bahwa hadis tersebut tidak mengandung sha>dh, „illat. 
b. Kehujjahan Hadis 
Hadis dapat dijadikan Hujjah apabila memenuhi kriteria sebagai hadis 
maqbu>l, yaitu hadis yang dapat diterima dan bisa diamalkan, seperti hadis sahih 
dan hasan. Sedangkan hadis yang tidak dapat dijadikan hujjah adalah hadis 
mardu>d, yaitu hadis yang tidak dapat diterima dan tidak dapat diamalkan, seperti 
hadis da‟i>f. 
Berdasarkan penjelasan kritik sanad dan kritik matan mengenai mendidik 
anak, maka dapat disimpulkan bahwa hadis dalam Musnad Imam Ah}mad ini 
berstatus da‟i>f, tidak dapat dijadikan hujjah dan tidak dapat diamalkan, karena 
dalam hadis tersebut terdapat perawi yang berstatus da„i>f dan pernah berbohong 
dalam hadisnya, yang merupakan salah satu kriteria hadis da‟i>f. Akan tetapi 
terdapat hadis setema yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang rawi-rawinya 
berstatus sahih. Sehingga menjadikan hadis riwayat Ah}mad ibn H}anbal naik 
tingkat menjadi H}asan Li Ghairihi.  
Dengan demikian kehujjahan hadis H}asan Li Ghairihi ini adalah Maqbul 
Makmu>lun Bih, yang dapat dikatakan hadis tersebut dapat diterima dan 
diamalkan, akan tetapi, dengan ketentuan atau persyaratan yang mendukung hadis 


































ini untuk diamalkan. Kedudukan hadis ini masih jauh untuk memenuhi kriteria 
hadis Sahih dan masih tergolong hadis Ah}ad Gharib. Dikarenakan seluruh sanad 
hadis tidak ada perawi yang berstatus shahid. Hanya terdapat satu sahabat yaitu 
Amru ibn Sai>d ibn al-„Ash . 
B. Analisis Pemaknaan Hadis Musnad Ima>m Ah}mad 
Pemaknaan hadis dapat dikatakan juga dengan ilmu Ma‟anil Hadis, 
maksudnya adalah ilmu yang mempelajari tentang memahami makna matan hadis, 
dari berbagai redaksi dan konteksnya secara meluas, baik dari makna yang tampak 
dan tersembunyi. 
Maka dari itu dalam penelitian hadis ini diperlukan pemaknaan hadis, agar 
para pembaca dapat secara mudah memahami matan hadis tersebut. Pemaknaan 
hadis yang akan diteliti yaitu tentang mendidik anak, dengan redaksi hadis sebagai 
berikut: 
ا َمُتْسُر ِنْب ِحِلاَص ُنْب ُرِماَع َناَر َبْخَأ :َلَاق ،َنوُراَى ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ِنْب ىَسوُم ُنْب ُبوَُّيأ اَن َث َّدَح ،ُّنَِزُمْل
 ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِهِّدَج ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ِصاَعْلا ِنْب ِديِعَس ُنْبا ْوَأ :َلَاق ِصاَعْلا ِنْب ِديِعَس ِنْب ِورْمَع
 ْنِم َلَضَْفأ ُهَدَلَو ٌدِلاَو َلََنَ اَم " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله  ٍنَسَح ٍبََدأ 
193 
Telah menceritakan kepada kami Yazi>d ibn Ha>ru>n berkata: telah 
mengabarkan kepada kami „A>mir ibn S}a>lih} ibn Rustum al Muzany, telah 
menceritakan kepada kami Ayyu>b ibn Mu>sa> ibn „Amr dan ibn Sa‟i>d ibn „A>s}y 
berkata dari Ayahnya dari kakeknya berkata: Rasulullah Shallahu „Alaihi 
Wasallama berkata: Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua 
kepada anaknya selain pendidikan yang baik”. 
 
Dalam kitab Musnad Ima>m Ah}mad hadis tentang mendidik anak diterangkan  
pada bab  H}adi>s Isma>il ibn Umayyah disana dijelaskan  ْنِم َلَضَْفأ ُهَدَلَو ٌدِلاَو َلََنَ اَم
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 ٍنَسَح ٍبََدأ  yang berarti tidak ada pemberian seorang bapak ke anaknya yaitu 
Adab. Yang dimaksudkan dari kata An-Nahl yang tercantum dalam kitab Musnad 
Imam Ahmad ialah pemberian dari kedua orang tua tanpa adanya jasa atau 
pengembalian. Keluarga merupakan orang-orang yang paling dekat dengan 
kehidupan anak-anak, terutama kedua orang tua. Mereka merupakan pendidikan 
yang pertama untuk anaknya, terlebih lagi seorang ibu.  
Peran ibu dalam pendidikan anak lebih utama dan dominan daripada ayah. 
Hal ini dimaksudkan karena ibu orang yang lebih banyak menyertai anak-anaknya 
sejak anak itu lahir, ibu yang selalu ada disampingnya bahkan dikatakan bahwa 
pengaruh seorang ibu sudah ada sejak dalam kandungan.
194
 Dengan begitu sangat 
jelas, bahwa pendidikan yang utama berawal dari orang tua. Oleh karenanya, 
akhlak ataupun adab seorang anak akan menjadi baik jika diajarkan tentang 
kebaikan dari awal. 
Sedangkan yang dimaksud  ٍنَسَح ٍبََدأ adalah pendidikan dan tingkah laku. 
Maksudnya adalah pendidikan dan juga sifat-sifat yang ditanamkan pada diri 
seorang anak. Yang termasuk dalam golongan pendidikan dibagi menjadi dua, 
yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal. Pendidikan formal 
diantaranya kewajiban orang tua memberikan pendidikan yang diselenggarakan di 
sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan 
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan atas.
195
 Sedangkan Pendidikan non 
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formal adalah pendidikan yang dilakukan diluar pendidikan formal
196
 misalnya 
kursus komputer, kursus bahasa asing, kursus tari. 
Tingkah laku yang dimaksud yaitu orang tua mengajarkan nilai-nilai positif 
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Misalnya sifat  Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, 
merupakan ajaran Tuhan yang tercantum dalam kitab al-Quran. Rasululullah juga 
banyak mencontohkan akhlak-akhlak yang baik pada umatnya, misalnya saat 
beliau dilempari kotoran oleh orang kafir, beliau tidak marah dan memusuhinya, 
akan tetapi beliau mendoakannya. Ajaran seperti inilah yang sangat baik 
ditanamkan untuk anak-anak. Jika sedari kecil sudah ditumbuhkan tingkah laku 
yang baik dan juga didukung dengan lingkungan yang baik pula, maka akan 
menghasilkan anak-anak yang memiliki etika dan adab yang baik.
197
 
Maka yang dimaksud dalam hadis diatas adalah pemenuhan pendidikan 
antara pendidikan akhlak, pendidikan formal - non formal yang wajib diberikan 
oleh orang tua kepada anak-anaknya. 
C. Implementasi Mendidik Anak dalam Keluarga Poligami 
1. Pengertian Keluarga Poligami 
Poligami yaitu sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau 
menikahi lebih dari satu lawan jenisnya dalam satu waktu.
198
Poligamy atau dalam 
bahasa inggrisnya adalah Poligami, dalam bahasa Arab, poligami disebut dengan 
ta‟addud al-zaujat199 juga dapat diartikan dengan seorang suami yang mempunyai 
istri lebih dari satu orang dalam waktu yang bersamaan. Dalam Islam, poligami 
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didefinisikan dengan perkawinan seorang suami dengan istri lebih dari satu 
dengan batasan maksimal empat orang istri dalam waktu yang bersamaan.
200
 
Islam tidak menjadikan poligami sebagai suatu kewajiban atau sesuatu yang 
disunnahkan bagi kaumnya, akan tetapi hanya menjadikannya sebagai suatu yang 
mubah, yaitu boleh dilakukan apabila dirasa perlu. Poligami dibolehkan hanya 
dalam keadaan mendesak, sebagai contoh istrinya mandul, dalam Islam anak itu 
adalah salah satu investasi yang berguna bagi manusia setelah tiada.
201
 




a. Adanya persetujuan istri; 
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup 
istri dan anak-anaknya. 
2. Hak dan Kewajiban Orang Tua pada Anak 
Keluarga merupakan suatu institusi yang terbentuk karena adanya ikatan 
pernikahan sepasang suami istri untuk hidup bersama dalam membina suatu 
rumah tangga untuk mencapai keluarga yang harmonis.
203
 Keluarga adalah 
lembaga pendidikan yang sifatnya informal, yaitu pendidikan yang tidak 
mempunyai program jelas dan resmi. Keluarga juga ladang terbaik dalam 
penyampaian nilai-nilai agama. Pendidikan dan penanaman nilai agama haruslah 
diberikan kepada anak sedini mungkin, salah satunya melalui keluarga sebagai 
tempat pendidikan yang pertama. 
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Orang tua adalah pendidik utama dan pertama untuk anak-anak mereka, 
karena dari orang tua anak mulai mendapatkan pendidikan.
204
 Anak dalam menuju 
tahap pendewasaan memerlukan berbagai macam proses yang diperankan oleh 
orang tua dalam lingkungan keluarga, maka peran orang tua dalam membentuk 
perilaku yang berakhlak mulia juga sangat dibutuhkan. Mengasuh anak bukan 
hanya sekedar mengasuh, akan tetapi orang tua perlu memberikan perhatian yang 
baik kepada anak-anaknya semenjak dalam masa kandungan sampai dewasa orang 
tua berkewajiban untuk mempersiapkan pertumbuhan jiwa, raga dan sifat anak 
agar kelak mampu menghadapi pergaulan masyarakat. Karena seseorang yang 
tidak mau memperhatikan pendidikan anak dianggap orang yang menghianati  
amanah Allah dan etika sosial.
205
 
Anak mempunyai hak untuk mendapat perlindungan, pemeliharaan, serta 
kasih sayang yang adil dari ayahnya. Adil yang dimaksud yaitu bisa menempatkan 
sesuatu sesuai porsinya, keadilan disini bukan fifty-fifty, bukan sekadar keadilan 
batin saja tetapi juga keadilan nafkah, keadilan kenyamanan dan keadilan 
waktu.
206
 Keadilan dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 
a. Adil dalam materi 
Adil dalam bentuk materi ini bersifat lahiriyah, yaitu adil dalam pemberian 
nafkah terhadap anak dan istrinya sesuai dengan kondisi ekonomi suami yang 
melakukan poligami. 
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b. Adil dalam bentuk non-materi207 
Adil disini yaitu yang bersifat batiniyah, kenyamanan anak dari istri pertama 
maupun anak yang akan terlahir dari pernikahan setelahnya, baik itu ayahnya ada 
disampingnya maupun ketika tidak ada. 
Perawatan dan pemeliharaan yang diberikan orang tua haruslah dipenuhi 
dengan kasih dan sayang dan pendidikan mengenai nilai-nilai kehidupan agama 
dan budaya.  
3. Penerapan dan Pola Mendidik Anak 
Pola mengasuh dan mendidik anak menjadi pola yang dilakukan secara 
spontan. Oleh beberapa peneliti, perilaku-perilaku ini kemudian di teliti dan 
muncullah beberapa teori yang digunakan sebagai kesimpulan atas pola-pola 
pengasuhan yang terus berkembang
208
: 
a. Pola asuh Demokratis yaitu pola asuh yang diproritaskan dalam 
kepentingan anaknya, akan tetapi tidak ragu-ragu untuk mengendalikan 
mereka. Orang tua yang menerapkan pola asuh seperti ini bersikap 
rasional yang selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-
pemikiran. Orang tua tipe ini memberikan kebebasan kepada anak-
anaknya untuk memilih dan melakukan sesuatu, pendekatan kepada 
anaknya bersifat hangat. Orang tua yang seperti ini juga bersikap realistis 
terhadap kemampuan anaknya dan tidak berharap yang berlebihan yang 
melampaui kemampuan seorang anak. 
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b. Pola asuh permisif atau pemanja, orang tua dengan tipe yang seperti ini 
biasanya memberikan pengawasan yang tidak terbatas. Memberikan 
kesempatan pada anaknya untuk melakukan suatu hal tanpa adanya 
pengawasan. Orang tua cenderung tidak memberikan teguran atau 
memperingatkan anak apabila anaknya sedang dalam bahaya, dan 
bimbingan yang diberikan juga sangat minim. Namun, orang tua dengan 
pola mengasuh yang seperti ini biasanya bersifat hangat, dan disukai oleh 
anak. 
c. Pola asuh Otoriter, yaitu orang tua yang cenderung menerapkan standar 
yang harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman. Misalnya, kalau 
tidak mau belajar, maka tidak akan diberi uang jajan. Tipe yang seperti 
ini biasanya memerintah, memaksa dan juga menghukum. Orang tua 
yang seperti ini tidak mengenal kompromi dan tidak segan untuk 
menghukum anaknya. 
d. Tipe Penelantar. Orang tua dengan tipe seperti ini biasanya memberikan 
waktu dan biaya  yang sangat minim pada anak-anaknya. Kebanyakan 
waktu mereka digunakan untuk keperluan pribadinya, misalnya bekerja, 
dan kadangkala biaya juga dihemat untuk anak-anak mereka. 
Pola asuh yang dijelaskan diatas adalah pola yang sering  terjadi 
pada keluarga, khususnya mendidik anak. Namun yang paling menjadi 
fokus saat ini adalah perilaku otoriter yang cenderung dengan kekerasan, 
ancaman dan juga kurangnya kasih sayang pada anak. Pola ini bisa 


































terjadi karena adanya ketidakharmonisan keluarga yang dampaknya akan 
membahayakan terhadap kepribadian dan mental anak. 
Pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga dapat juga 
menggunakan pola atau metode pendidikan Qurani, diantaranya
209
: 
a. Pendidikan Keteladanan 
Yaitu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik 
kepada anak, baik ucapannya dan perbuatannya. Keteladanan juga 
terdapat dalam keteladanan bermurah hati, keteladanan keberanian, 
keteladanan ibadah, keteladanan kesantunan, keteladanan kerendahan 
hati, keteladanan memegang akidah. 
Orang tua dalam memberikan teladan haruslah sesuai dengan 
perkembangannya sehingga anak mudah mencerna apa yang sudah 
disampaikan oleh kedua orang tuanya. Misalnya ketika orang tuanya 
membiasakan diri dengan ucapan salam, maka anak akan mudah 
menangkap apa yang telah diajarkan oleh kedua orang tuanya. 
b. Pendidikan dengan adat dan kebiasaan 
Anak-anak biasanya akan menirukan apa saja yang dilakukan orang 
disekitarnya, baik saudara dekat maupun orang tuanya. Maka orang tua 
selaku figur utama terhadap anak, haruslah memberikan kebiasaan-
kebiasaan yang baik serta kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam. 
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Apabila anak dalam naungan yang baik dari keluarganya, memperoleh 
arahan dan bimbingan, maka lambat laun anak akan terpengaruh 
informasi yang dilihat dan didengar dari perilaku orang disekitarnya. 
c. Pendidikan dengan Nasihat 
Pemberian nasihat diberikan oleh orang yang punya wibawa dimata 
anak, yaitu orang tua. Anak akan mendengarkan nasihat tersebut apabila 
orang tua juga bisa memberikan keteladanan.  Karena nasihat juga diikuti 
dengan sebuah keteladanan yang baik. Nasihat akan mempengaruhi jiwa 
anak, apabila orang tua mampu memberikan keadaan yang baik dan 
nasihat diberikan dengan pembawaan yang baik atau nasihat harus 
diulang-ulang. 
d. Pendidikan dengan Perhatian 
Orang tua berkewajiban memenuhi kebutuhan anaknya, diantara 
kebutuhan anaknya yaitu diperhatikan dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya. Pendidikan dengan perhatian adalah mencurahkan, 
memperhatikan dan selalu mengikuti perkembangan anak dalam 
persiapan spiritual, pembentukan akidah dan moral, dan persiapan sosial. 
Orang tua yang baik yaitu yang selalu mengoreksi perilaku anaknya 
yang  tidak baik dengan segala perasaan kasih dan sayangnya, sesuai 
dengan perkembangan usia anaknya. Dalam memberikan perhatian, 
orang tua harus bersikap selayak mungkin, tidak terlalu berlebihan dan 
kekurangan. 


































Apabila kedua orang tua memberikan perhatian yang cukup, anak-
anak akan menerima pendidikan dari orang tuanya dengan penuh 
perhatian juga. 
4. Dampak Pendidikan Anak dalam Keluarga Poligami 
Dalam kehidupan berumah tangga, tentunya banyak hal yang akan memberikan 
dampak positif dan negatif, keluarga yang anggotanya mengalami konflik intra 
pribadi akan sulit untuk berkembang menjadi suatu keluarga yang bahagia dan 
harmonis. Pengaruh yang paling besar adalah pengaruh terhadap perkembangan 
anak dan masa depannya. Dalam suasana yang tidak harmonis biasanya sulit 
terjadi proses pendidikan yang efektif dan diharapkan. Anak yang dibesarkan 
dalam suasana keluarga seperti itu tidak akan mendapatkan pendidikan  yang baik  
sehingga menimbulkan dampak pribadi anak yang mengarah pada pribadi yang 
kurang baik. Keadaan itu akan diperparah dengan anak masuk dalam lingkungan 
yang kurang mendukung. 
Sebuah keluarga akan terasa harmonis apabila semua orang tua dapat mendidik 
anak dengan baik dan benar, hal yang pertama kali diterapkan adalah 
memperbaiki perilakunya sendiri dalam keluarga. Jadi, apabila ada seorang ayah 
tidak dapat menjamin dapat berbuat adil kepada anak dan istrinya alangkah 
baiknya ia harus mengubur niatnya untuk melakukan poligami dan mulai 
memikirkan bagaimana caranya untuk memperbaiki keadaan keluarga dan 
perkembangan psikologi anak yang telah menjadi korban dari kerusakan moral 
akibat tatanan keluarga yang tidak lengkap.  
 


































5. Hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis terhadap Wahyu 
Dan Caca pada tanggal 18 Februari 2019 di Surabaya, bahwa ada perbedaan 
diantara keduanya. Wahyu mengatakan bahwa ayahnya yang melakukan poligami 
berlaku tidak adil terhadap dirinya dan adik dari hasil pernikahan yang kedua oleh 
ayahnya. Ketidakadilan yang dimaksud yaitu dirinya tidak mendapatkan 
pendidikan maupun kasih sayang yang seharusnya diberikan oleh ayahnya, dia 
menjadi pribadi yang tidak baik dan kehidupannya berubah menjadi kacau akibat 
pernikahan kedua yang dilakukan oleh ayahnya, dan berbanding terbalik dengan 
anak dari istri nomor dua ayahnya yang diperlakukan sangat baik, mulai dari 
pendidikan, perhatian, materi dan sebagainya. 
Sedangkan Caca memberikan pernyataan bahwa dirinya dan anak dari istri 
kedua ayahnya diperlakukan dengan adil baik dari sisi materi maupun non-materi. 
Pendidikan yang dijalaninya juga tidak terganggu dengan adanya poligami yang 
dilakukan oleh ayahnya. Perhatian dan kasih sayang juga didapatnya meskipun 











































Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
mengenai mendidik anak dalam keluarga berpoligami dalam Musnad Ima>m 
Ah}mad nomor Indeks 15403, sebagai berikut: 
1. Hadis tentang Mendidik anak dalam Musnad Ima>m Ah}mad nomor Indeks 
15403 yang diriwayatkan ‘Amr ibn Sa’i>d adalah hadis H}asan Li Ghairihi, 
karena dalam jalur sanadnya terdapat salah satu perawi yang bersifat d}a‘i >f 
dan pernah meriwayatkan hadis yang keliru, akan tetapi hadis ini 
tersambung dari mukharrij sampai kepada Rasulullah SAW. Adapun hadis 
ini jika ditinjau dari segi matannya, hadis ini tidak bertentangan dengan al-
Qur‟an, hadis lain dan dengan hadis yang setema. 
2. Kehujjahan hadisnya adalah bersifat maqbu>l ma‟mu>lun bih (dapat diterima 
dan diamalkan). Hadis ini dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan 
sebagai landasan hukum Islam, karena pada hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan al-Quran dan ada hadis lain yang periwayatannya 
lebih thiqah. 
3. Pembahasan hadis tersebut, pada dasarnya menjelaskan Mendidik anak 
yang benar apabila dihubungkan atau dikaitkan dengan keluarga yang 
berpoligami, yang mana dalam menjalankan suatu bahtera rumah tangga 


































diharuskan bersikap adil kepada anak dan istrinya, dan juga pola asuh 
dalam mendidik anak haruslah menurut ajaran agama Islam. 
 
B. Saran 
Dengan selesainya penelitian terhadap hadis mengenai Mendidik Anak dalam 
Musnad Ima>m Ah}mad nomor Indeks 15403, maka penulis menyampaikan 
beberapa saran, yaitu: 
1. Adanya penelitian ini diharapkan agar masyarakat Islam untuk lebih 
menjaga keharmonisan rumah tangganya dan orang tua mendidik anaknya 
sebagai mestinya tanpa suatu kekurangan. 
2. Hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi 
ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 
para pembaca untuk lebih banyak mengkaji ulang dengan tema yang 
berkaitan dengan mendidik anak, sehingga nilai yang ada pada hadis Nabi 
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